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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furgan: 67)*

' Al-Qur’an dan Terjemah, Surah Al-Furgan: 67, Departemen Agama RI
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ABSTRAK

Nama: Fahrul Khorul Umam, Dr. Hj. Nurul Setianingrum, SE., MM

Laporan Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan dan
menyajikan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu titik waktu tertentu.
Pelaporan keuangan yang berkualitas membutuhkan empat karakteristik: relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan secara parsal dan
secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Apakah Kompetensi
Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh erhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah? (2) Apakah Penerapan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah secara parsial berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah? (3) Apakah kedua variabel secara simultan
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah?

Penelitian ini dilakukan dengan metode menyebarkan kuisioner yang
disebar di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Sample yang diambil
berjumlah 61 responden dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data penelitian
adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui kuisioner penelitian
yang dibagikan keada resonden penelitian. Analisis yang digunakan adalah rgresi
linier sederhana dan regresi linier bergada.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: (1) variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) (2) variabel
Penerapan Sistem Akuntasnsi Keuangan Daerah (X2) memiliki pengaruh terbesar
secara parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ()
terakhir (3) variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan “Daerah ' secara 'simultan' berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan/Pemerintah Daerah.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laporan yang mendeskripsikan dan menyajikan posisi keuangan
perusahaan pada suatu titik dalam waktu tertentu merupakan pengertian
dari Laporan Keuangan. Tujuannya menyediakan informasi kesehatan
keuangan perusahaan, kinerja dan perubahan kondisi keuangannya dalam
memberikan informasi yang berguna kepada berbagai pengguna saat
membuat keputusan keuangan. Baiknya pengambilan keputusan para
pengguna laporan keuangan perusahaan sangat dipengaruhi oleh tingkat
Kualitas Laporan Keuangan. Pelaporan keuangan yang berkualitas
membutuhkan empat karakteristik: relevansi, keandal, dapat dibandingkan,
dan dapat dimengerti.?

Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, dan
pertanggungjawaban' keuangan ‘merupakan rangkaian semua kegiatan dari
Pengeloaan keuangan. Rangkaian siklus yang terpadu dan dapat
mengkonsolidasikan dari satu fase ke fase lainnya adalah ngertian dari
siklus pengeloaan keuangan. Singkatnya, manajemen keuangan
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan keterampilan dan
pemahaman akuntansi. Dengan kata lain, seseorang yang kompeten dalam

bidangnya dapat menghasilkan laporan keuangan lebih baik.?

? peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP),
Lampiran 1.01, Kerangka Konseptual — 10.

* Dewi Andini, “Pengaruh SDM dan Penerapan SAK Daerah....”, Jurnal Ekonomi, Manajemen
dan Akuntansi, 2015



Setiap perusahaan memiliki tujuan yang menentukan mengapa
didirikan. Keberhasilan sebuah perusahaan tergantung pada bagaimana ia
memenuhi misinya dan berkembang untuk mencapai tujuannya. Mencapai
kesuksesan ini membutuhkan orang-orang berbakat. Oleh karena itu,
kompetensi sangat berguna dalam membantu organisasi meningkatkan
kinerjanya.* Sumber daya manusia dengan pertimbangan kompetensi bisa
meningkatkan kapasitas dan membangun akar penguat perusahaan karena
seseorang yang bekerja dalam organisasi memiliki kompetensi yang cocok
dengan pekerjaannya, dia mampu dalam pengetahuan, keterampilan
maupun mental serta karakter produktif.”

Dalam Surah Al-Bagarah ayat 30 dijelaskan mengenai manusia

yang menjadi khalifah di bumi.

daal L AENY IR RS B YA RGN Bl S Wb B 35 e
(Fo)y Osalad ¥ e el 5) JU o G

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

* Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: Rosda,
2010), h. 86

® Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), h. 56



kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui

apa yang tidak kamu ketahui” (QS. Al-Bagarah: 30)°
Ayat diatas menjelaskan mengenai Manusia yang dijadikan sebagai
pemimpin dibumi yang mengatur segala sistem yang ada dibumi. Manusia
disebutkan sebagai entitas yang dapat mengatur dan mengubah apa saja
yang ada dibumi dengan pengetahuan yang telah diberikan kepadanya baik
itu kearat yang lebih baik ataupun kearah yang lebih buruk.” Dalam ayat

lain Allah menjelaskan tentang manusia adalah sebaik-baiknya penciptaan.

(8)@sas pasT 3 Olad Y Lals 24

Artinya: “sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (At-Tiin: 4)®

Ayat 'ini'menjelaskan bahwa, manusia diciptakan tuhan dengan
bentuk “yang " terbaik ‘berbeda " dengan' makhluk’ ‘lain. Manusia dapat
mengubah apa saja yang ada di bumi ini bermanfaat bagi kelangsungan
hidupnya.® Dari kedua ayat diatas, entitas manusia adalah menjalankan
sistem dan mengolah sumber daya yang ada dibumi dengan kompetensi
yang telah diberikan tuhan kepadanya agar kelangsungan kehidupan di

bumi terus bergerak dan berkembang.

® Al-Qur’an dan Terjemah, Surah Al-Bagarah: 30, Departemen Agama RI

7 Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi, Tafsir Jalalayn, (Darussalam,1505), h.6
® Al-Qur’an dan Terjemah, Surah At-Tiin: 4, Departemen Agama RI

? Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi, Tafsir Jalalayn, (Darussalam,1505), h.



Sumber daya manusia (SDM) mengacu pada orang-orang dalam
suatu organisasi. SDM adalah aset yang dimiliki dan berasal dari manusia
berupa pengetahuan, kemampuan, keterampilan, bakat, kepemimpinan dan
lain-lain. Fakta penting dalam perusahaan bahwa manusia adalah bahan
utama dalam setiap perusahaan dan selalu ada serta berkontribusi di
dalamnya.’®

SDM adalah sumber daya yang selalu bersinergi dalam
pengorganisasian. SDM adalah suatu keharusan yang harus dimiliki dalam
setiap bisnis atau kerangka organisasi. Keberadaannya dalam organisasi,
manusia memainkan peran paling penting baik dalam pelaksanaan maupun
pencapaian tujuan organisasi. Dalam dunia akuntansi, manusia disebut
“aset” karena dipandang memberikan kontribusi yang sangat signifikan
terhadap keuntungan finansial masa depan.**

Kompetensi adalah keterampilan untuk melaksanakan pekerjaan
berdasarkan - keterampilan dan -ilmu*yang ‘didukung oleh sikap yang
dibutuhkan dalam ‘suatu pekerjaan. Kompetensi menyatakan
keterampilan dan pengetahuan yang dicirikan profesionalisme dalam
bidang tertentu sebagai bidang yang melingkupinya.

Tingkat kompetensi yang memadai diperlukan untuk memenuhi
standar ketika menyusun laporan keuangan di suatu perusahaan. Standar

ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terbaik dan menciptakan

19 Eric Alamzah Limawandoyo dan Augustinus Simanjutak, Pengelolaan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia pada PT. Aneka Sejahtera Engineering, (Surabaya: 2013), h. 1

1 princilvanno A. Naukoko, Akuntansi Sumber Daya Manusia, (Manado: 2014), h. 45

12 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h. 90



laporan keuangan terbaik. Laporan keuangan dipercayakan kepada orang
yang telah menyelesaikan pelatihan dan telah menempuh pendidikan
akuntansi untuk memastikan bahwa pelaporan keuangan yang baik
disiapkan. Oleh karena itu, orang yang berkontribusi terhadap pelaporan
keuangan haruslah orang yang memenuhi standar pendidikan yang
memadai.

Pendidikan Akuntansi sangat diperlukan dalam penyusunan
laporan keuangan yang mengindikasikan bahwa pendidikan akuntansi
tidak lepas dari penerapan sistem akuntansi. Pengetahuan tentang sistem
akuntansi ini diperoleh oleh mereka yang telah menyelesaikan pendidikan
akuntansi atau pendidikan ekonomi pemerintahan.

Sistem akuntansi keuangan daerah adalah satu kesatuan yang
tersusun dari berbagai unsur dan prosedur yang dirancang untuk mengolah
data/transaksi keuangan pemerintah daerah dalam kerangka APBD melalui
pengidentifikasi' * pengukuran, ' ‘pencatatan - ‘dan' pelaporan sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang nantinya akan berguna bagi pemakai
dalam pengambilan keputusan.®* Mengikuti landasan dari sistem akuntansi
keuangan daerah ini dapat memberikan arahan dalam penyusunan laporan
keuangan dan penyimpangan dalam laporan keuangan dapat dihindari.

Sistem akuntansi keuangan daerah memberikan pemahaman yang
diperlukan dalam kompetensi SDM untuk memberikan arahan yang tepat

dalam penyusunan laporan keuangan. Pada umumnya jika Pendidikan

'3 peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)



yang ditempuhnya berorientasi dalam bidang akuntansi atau ekonomi,
secara garis besar individu itu mempelajari secara mendalam tentang
sistem akuntansi keuangan daerah. Tetapi jika individu itu tidak memiliki
pendidikan dalam bidang akuntansi atau ekonomi, dapat dilihat dari aspek
lain seperti pengalaman yang dimiliki dan pelatihan yang telah diikuti.
Pelatihan dan pengalaman dalam bidang ekonomi dapat menutupi aspek
Pendidikan dimana kedua aspek ini dapat memenuhi persyaratan dari
aspek Pendidikan itu sendiri.

Pengaplikasian Standar Akuntansi Pemerintah yang tepat dan
pemahaman mendalam tentang sistem akuntansi keuangan daerah oleh
pengelola keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) akan
menjamin kualitas laporan keuangan. Standar akuntansi pemerintah ini
memiliki ketergantungan dengan Kualitas LKPD. Laporan keuangan
daerah dikatakan berkualitas jika yang disajikan setiap tahunnya mendapat
penilaian berupa ‘Opini’ dari Badan Pemeriksa 'Keuangan (BPK). Apabila
BPK memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian- (WTP) terhadap
LKPD, artinya dapat dikatakan bahwa laporan keuangan suatu entitas
pemerintahan daerah tersebut disajikan dan diungkapkan secara wajar dan
berkualitas.* Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang No.
15 Tahun 2004 yang berisi tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tangggung Jawah Keuangan Negara, dan terdapat empat opini yang

diberikan pemeriksa yaitu: opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), opini

1% Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, Tentang Kualitas Laporan
Keuangan



Wajar Dengan Pengecualian (WDP), opini Tidak Wajar (TW) dan
Pernyataan Menolak memberikan opini (Disclaimer).*

Objek yang digunakan peneliti yaitu Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Jember dimana terdapat beberapa perbedaan
dari Kabupaten lainnya. Perbedaan yang terlihat yaitu laporan keuangan
yang telah di nilai oleh BPK dari tahun ke tahun. Pada penilaian laporan
keuangan pada kabupaten Jember memiliki perbedaan dalam statistic yang
dinilai tidak normal dari 10 tahun terakhir mulai dari tahun 201Y hingga

202" . Berikut penilaian BPK selama sepuluh tahun terakhir:

Gambar 1.1
Grafik Hasil Opini BPK Kabupaten Jember 2012-2021
Kabupaten Jember
WTP - DPP W

P WTP
\UDP i WDP WDP WD
TMP TW
> 5

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: jatim.bpk.go.id/lkpd-kabupaten-jember/

Berdasarkan grafik diatas, Kabupaten Jember mendapatkan opini
wajar dengan pengecualian (WDP) pada tahun 2013, 2014, 2016, 2018
dan 2021. Kabupaten jember juga mendapatkan opini wajar tanpa

pengecualian pada tahun 2012, 2015, dan 2017. Pada tahun 2019 opini

% 1hid


https://jatim.bpk.go.id/lkpd-kabupaten-jember/

BPK mengalami penurunan dimana BPK memberikan opini Tanpa
Memberikan Pendapat (TMP) yang mana opini ini menyatakan bahwa
auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan karena lingkup audit yang
dilaksanakan tidak cukup untuk membuat suatu opini. Terakhir Kabupaten
Jember memberikan opini tidak wajar (TW) pada tahun 2020.

Berdasarkan grafik diatas, pada tahun 2015 dan 2017 Kabupaten
Jember mengalami peningkatan kualitas laporan keuangan terbukti ditahun
2012, 2015 dan 2017. Setelah itu pada tahun 2019 dan 2020 Kabupaten
Jember mendapat Opini Tidak Menyatakan Pendapat (TMP) dan Opini
Tidak Wajar (TW) yang dapat diasumsikan bahwa Laporan Keuangan
Kabupaten Jember tidak bisa dikatakan berkualitas dan mengalami
penurunan atau rendahnya tingkat akuntabilitas kinerja yang di miliki
Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) di BPKAD Jember.

Peneliti memilih BPKAD Jember dikarenakan perbandingan antara
LKPD 10 tahun' terakhir dir Wilayah Pemeriksaan Subauditorat Jawa
Timur 1V diantaranya Kota Pasuruan, Kabupaten  Pasuruan, Kota
Probolinggo, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang, Kabupaten
Situbondo, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Jember dan Kabupaten
Banyuangi dimana Laporan Keuangan Kabupaten Jember mendapat opini
terendah dalam laporan BPK pada tahun 2019 dan 2020 dibandingkan
dengan penilaian Laporan Keuangan Kabupaten lain. Opini BPK terhadap
kabupaten lain memberikan Opini yang cenderung positif dibandingkan

Kabupaten Jember mendapat opini Tidak Memberikan Pendapat (TMP)



atau Disclaimer dan Opini Tidak Wajar (TW) pada akhir tahun 2019 dan
2020.

Penurunan opini ini dapat diasumsikan bahwa kompetensi Sumber
daya Manusia maupun Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
juga menurun. Fonomena diatas membawa rasa ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Jember dengan tujuan ingin mengetahui sejauh mana
Kompetensi SDM dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
yang diterapkan pada SKPD dengan harapan dapat meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di BPKAD Jember.

Dengan fonomena yang telah disebutkan penulis diatas, penulis
menggunakan judul penelitian yaitu “Pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
Kabupaten' Jember * (pada Badan' Pengelolaan' Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Jember”.

. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh
erhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah?
2. Apakah Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah secara parsial

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah?
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Apakah kedua variabel secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian diharuskan memiliki tujuan agar penelitian itu

tidak menjadi penelitian yang kosong tanpa tujuan diadakannya penelitian.

Latar belakang dan rumusan masalah diatas memberikan tujuan yang ingin

dicapai peneliti yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia
terhadap laporan keuangan daerah Kabupaten Jember

Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuanngan daerah kabupaten jember
Untuk mengetahui kecenderungan antara dua variabel yang dapat
mempengaruhi  kualitas laporan  keuangan pemerintah daerah

kabupaten jember.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah dampak yang tercipta dari adanya

tujuan, secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari hasil

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu akuntansi yang
berkaitan dengan kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan

laporan keuangan di pemerintah kabupaten jember.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis
Sebagai kebanggaan atas pencapaian dan menjadi salah satu tolok
ukur atas ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama menempuh kuliah
di UIN KHAS Jember, serta diharapan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pemahaman bagi penulis khususnya mengenai
akuntansi sector publik.

b. Bagi Almamater UIN KHAS Jember
Menjadi koleksi kajian keilmuan dan menjadi refrensi tembahan
tentang ilmu akuntansi sektor publik terutama pengembangan
sumber daya manusia dalam pelaporan keuangan di pemerintah
kabupaten.

c. Bagi pemerintah daerah
Menjadi kajian dalam pelaporan keuangan dan meningkatkan
peran ‘pemerintah’ kabupaten' dalam ‘mengontrol ketidak wajaran
laporan keuangan yang disebabkan tingkat potensi sumber daya
manusia yang menjadi alasan rendahnya kualitas laporan
keuangan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel penelitian

Hal yang berwujud apa saja yang nantinya diterapkan oleh penulis

atau peneliti untuk dianalisis sehingga mendapatkan informasi terkait

hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya merupakan pengertian
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dari variabel penelitian.'® Variabel independent/bebas (X) dan variabel
dependen/terikat (Y) merupakan dua macam variabel dalam penelitian
ini.
a. Variabel independen atau variabel bebas (X)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor
antecedent. Bahasa Indonesia sering menyebutnya sebagai variabel
bebas (X). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbunya variabel
dependen atau variabel terikat.'” Variabelnya yaitu:
1) Sumber Daya Manusia (X;)
2) Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X3)
b. Variabel Dependen Atau Variabel Terikat (Y)
Variabel dependen merupakan variabel yang yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam
penelitian’ ini, yang' menjadi variabel 'dependen adalah Kualitas
laporan keuangan Pemerintah Daerah
2. Indikator Penelitian
Kemudian setelah variabel muncul dapat di lanjutkan dengan
menjelaskan indikator-indikator variabel yang menjadi rujukan empiris
dari variabel yang akan diteliti. Berikut indikator dalam penelitian ini:
a. Sumber daya manusia (X3)

1) Pendidikan formal

'8 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2014),108
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:Penerbit Alfabeta
Bandung, 2015), 39
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2) Pendidikan dan pelatihan
3) Pengalaman kerja
b. Penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (X;)
1) Pengidentifikasian
2) Pengukuran
3) Pencatatan
4) PelaporanTransaksi
c. Kualitas laporan keuangan ()
1) Relevan
2) Andal
3) Dapat dibandingkan
4) Dapat dipahami secara proporsional
F. Definisi Operasional
Definisi ini menjelaskan tentang penjelasan yang menjadi realitas
terhadap variabel penelitian‘menggunakan rumusan berdasarkan indikator

variabel .*®

Berikut hal yang kemungkinan muncul pada penelitian ini:
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
Kompetensi SDM  merupakan usaha seseorang  untuk
melaksanakan tugas seperti yang diharapkan berdasarkan
keterampilan, pengetahuan, dan kreativitasnya."® Kemampuan yang

telah diketahui ada dua komponen, yaitu kemampuan intelektual dan

kemampuan fisik. Kemampuan intelektual dibutuhkan lebih banyak

18 i
Ibid., 40
Nurjaya, dkk. Jurnal llmiah, Manajemen Sumber Daya Manusia. (2021) vol. 4 no.3, 332-346.
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dibandingkan kemapuan fisik dalam melakukan pekerjaan yang
bersifat ilmiah salah satunya dalam melakukan dan menciptakan
laporan keuangan yang baik.

2. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) Daerah

SAK Daerah adalah entitas dari berbagai elemen dan aturan yang
dirancang untuk mengolah data keuangan pemerintah daerah (provinsi,
kabupaten) dalam kerangka APBD untuk mengidentifikasi, mengukur,
mencatat, dan melaporkan untuk memciptakan laporan keuangan yang
dapat digunakan kemanfaatannya bagi pengguna nantinya.”

3. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)

LKPD adalah laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Laporan
keuangan ini_harus memenuhi ukuran normatif yang harus dihasilkan
dalam informasi akuntansi untuk mencapai tujuannya, termasuk
pelaporan laporan keuangan yang memenuhi unsur kualitatif LKPD,
yaitu unsur' laporan ‘keuangan' dikatakanmemenuhi kualitas yang
diinginkan dalam laporan keuangan seperti relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian dapat disebut postulat yang merupakan titik
berpikir dengan kebenaran yang diterima oleh peneliti. Asumsi yang
mendasari harus diartikulasikan dengan jelas sebelum mengumpulkan

data. Selain berperan sebagai landasan yang kokoh untuk penelitian, juga

20 peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Penerapan Akuntansi Pemerintahan
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berfungsi sebagai pertegasan variabel yang menjadi fokus penelitian dan
perumusan hipotesis. Asumsi dasar dalam peneltian ini adalah Kualitas
SDM dan Penerapan SAK Daerah terhadap Kualitas LKPD di BPKAD

Jember.

Gambar 1.2
Kerangka berfikir

Kualitas Sumber Daya

Manusia (X1) H1 1
\\ Kualitas Laporan

: Keuangan Pemerintah
Penerapan Sistem /

Daerah (Y)
Akuntansi Keuangan H2
Daerah (X2)

Keterangan:
— = Pengaruh Parsial
- - -»'= Pengaruh Simultan

H. Hipotesis
Tanggapan sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam wujud pertanyaan
merupakan perwujudan dari hipotesis. Disebut sementara karena jawaban
yang diberikan hanya didasarkan pada teori yang relevan yang tidak

didasarkan pada fakta empiris yang berasal dari pengumpulan data. Oleh
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karena itu, hipotesis dapat dinyatakan sebagai tanggapan toritis terhadap
rumusan masalah penelitian, tetapi belum sebagai jawaban empiris.?*
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Seumber
Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Ka JEMBER (Studi Kasus
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah (BPKAD)
Pemerintah Kabupaten Jember)” mempunyai hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) secara parsial
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
SDM merupakan human capital dalam organisasi yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang yang dapat
difungsikan untuk memerikan jasa professional dan economic rent.
Karyawan dengan human capital tinggi cenderung memberikan
layanan yang stabil dan berkualitas tinggi. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh 'Sella’ Yunita' (2019)" menunjukkan kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.
Dengan demikian perumusan hipotesis dinyatakan dalam H1, maka
variabel kompetensi sumber daya manusia sebagai berikut:
H1: Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh positif

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (YY)

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), 99
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2. Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2)
secara parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (Y)

Laporan Keuangan Pemerintah daerah sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD harus disusun atau dihasilkan
dari sebuah sistem akuntansi pemerintah daerah handal, yang bisa
dilakukan secara manual maupun menggunakan aplikasi komputer.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) mengatakan bahwa pemerintah
menyusun Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintah.

Upaya yang dilakukan untuk menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, handal, dan dapat dipercaya, pemerintah daerah dituntut untuk
memiliki sistem akuntansi yang handal. Sistem akuntansi yang lemah
dalam kehandalannya menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan
kualitasnya masih kurang dari ukuran normatif  dan tidak dapat
digunakan untuk mengambil keputusan.?

Dengan demikian penulisan hipotesis dinyatakan dalam H2, maka
variabel penerapan Sistem Akuntansi Keuangan sebagai berikut:

H2: Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan (X2) Daerah berpengaruh

tehadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ()

22 Mardiasmo. Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: Andi, 2002), h. 34
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Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan Penerapan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2) secara simultan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)

Laporan keuangan penmerintah daerah yang berkualitas dihasilkan
dari peningkatan sumber daya manusia yang kompeten. Daripada itu
LKPD merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah dalam
pelaksanaan APBD dimana hal ini harus disusun atau dihasilkan oleh
sebuah sistem akuntansi pemerintah yang handal.

Mudah dipahami merupakan salah satu indikator berkualitasnya
LKPD. Hal ini juga merupakan output dari SDM. Pengguna sistem
SDM harus mempunyai ukuran pengetahuan yang cukup di bidang
akuntansi atau memiliki kemampuan dan kemauan untuk terus belajar
dan mengasah keterampilannya dibidang akuntansi. Disini kemampuan
SDM sangat berperan dalam menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas.? Pada penelitian‘sebelimnya menyatakan bahwa Kualitas
SDM dan Penerapan SAK Daerah berpengaruh positif terhadap
kualitas LKPD.?*

Dengan demikian penulisan jipotesis dinyatakan dalam H3, maka
variabel kualitas sumber daya manusia dan penerapan Sistem

akuntansi keuangan daerah sebagai berikut:

2% peraturan Pemerintah republik Indonesia nomor 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi

pemerintah

** Emilda lhsanti, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Studi empiris pada
SKPD Kab. Lima Puluh Kota), (Padang: 2014)
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H3: Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan Penerapan Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah (X2) berperangaruh secara simultan

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian pada dasarnya adalah cara memperoleh data
atau hasil penelitian agar bisa diidentifikasi. Metodologi juga merupakan
analisis teoritis mengenai suatu metode. Penelitian adalah suatu
pembelajaran yang tersusun yang memiliki tujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, juga usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk
mengatasi masalah.
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis penelitian deskriptif. Metode kuantitatif didefinisikan

sebagai metode penelitian yang bertumpu pada filosofi positivisme,

yang dipakai 'untuk meneliti ‘pada“populasi atau sampel tertentu, dan

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan

bersifat kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk menggambarkan

atau menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan.

Adapun jenis penelitiannya deskriptif adalah salah satu jenis
penelitian yang digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan

hasil suatu penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
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kesimpulan yang lebih luas.”®> Sumber data yang diambil berupa data
primer dan data sekunder.
2. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan semua objek yang terdiri atas sejumlah
individu yang terbatas maupun tidak terbatas.”® Populasi ini bukan
sekedar jumlah yang ada dalam kaitan objek ataupun subjek yang
dipelajari melainkan seluruh karakteristik atau sifat yang akan dimiliki
subjek atau objek tersebut.

Sampel adalah bagian populasi untuk memperkirakan
karakteristik populasi. -Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yang benar-benar
representatative (mewakili) dari suatu populasi. Selain itu ukuran
sampel merupakan banyaknya yang akan diambil dari suatu populasi.

Jumlah populasi yang ada pada BPKAD Kabupaten Jember
yaitu sebanyak 72 ‘orang responden. * 'Dengan data ini pengambilan
sampel dilakukan dengan metode Non probability sampling (purposive
sampling) yaitu metode pengambilan sampel secara random dimana
metode ini menargetkan sampel yang memiliki karakteristik tertentu.”’
Metode ini dapat digunakan dengan jumlah populasi yang besar, tetapi
lebih efektif jika digunakan pada sampel yang relatif kecil dan

populasi yang lebih memiliki karakteristik yang sama.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), 15.
26 Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis, 69.
%7 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, 2010
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Dalam penentuan jumlah sampel yang akan dipakai, peneliti
menggunakan rumus slovin yaitu sebuah rumus atau formula yang
menghitung jumlah sampel minimal apabila sebuah populasi diketahui
jumlahnya.?® Hal ini dilakukan jika populasi yang akan diambil sangat
besar dan peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau seluruh
populasi sehingga peneliti perlu menentukan jumlah sampel yang akan
diambil dari total seluruh sampel. Rumus yang digunakan peneliti
yaitu rumus slovin, berikut rumusnya:

n=N/N(d)? + 1

dimana:
n = sampel
N = Populasi

d = nilai presisi 95% atau signifikansi 0,05 (5%)
dalam penelitian ini yaitu:
n=72/72(0,05)%+1
n=72/1,18
n =61,0169492 dibulatkan menjadi 61 sampel
Dari perhitungan diatas, peneliti mendapatkan jumlah sampel 61
sampel dari total seluruh staff BPKAD Jember dengan tingkat

kesalahan 5%.

*® Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Perdana Media Group, (2009), 162
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Pengambilan data penelitian ini digolongkan dari usia 20-60 tahun

dan pendidikan terakhir yang telah ditempuh. Berikut total jumlah

sampel yang akan digunakan peneliti:

Tabel 1.1
Jumlah Sampel
Pendidikan Umur Jumlah
SD 20 — 60 tahun 4
SLTA/SLTP 20 — 60 tahun 12
Diploma I11/Diploma IV 20 — 60 tahun 13
Sl 20 — 60 tahun 26
S2 20 — 60 tahun 6
TOTAL 61

Sumber: Data diolah

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Untuk memunculkan data yang dapat diverifikasi dan sesuai

dengan masalah yang diteliti, teknik dan instrumen pengumpulan data

yang akan digunakan pada penelitian;ini ialah:

a. Sumber Data

Berdasarkan data yang diambil, data dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dari lapangan oleh

seseorang Yyang melakukan penelitian atau oleh yang

memerlukannya. Data ini dapat juga disebut data asli atau data
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baru seperti halnya wawancara atau hasil dari pengisian
kuisioner.?®
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh
seseorang yang sedang melakukan penelitian. Biasanya didapat
dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian sebelumnya

seperti jurnal ilmiah sebelumnya, literatur dan internet.*

b. Kuisioner

Pengukuran - kuesioner variabel independen yaitu
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1), Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (X2) serta variabel dependen ()
Kualitas Laporan Keuangan Daerah. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini ialah skala Likert. Skala Likert adalah alat untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentang fonomena sosial.
Untuk mengukur variabel, indikator dijabarkan ke dalam variabel.
Indikator tersebut kemudian digunakan sebagai tolok ukur untuk
merangkai item-item yang berupa pernyataan atau pertanyaan.
Tangapan dari seluruh item pada skala Likert memiliki gradasi dari
sangat positif hingga sangat negatif. Sementara analisis kuantitatif

untuk analisis diberikan skor sebagai berikut:

2 Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2006),
69.

% bid.,19.

31 prof. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal 93.
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Tabel 1.2
Kriteria Skala Likert
No Keterangan Simbol Skor
1. | Sangat Setuju SS 5
2. | Setuju S 4
3. | Netral N 3
4. | Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: data diolah

4. Analisis data

a. Analisa data kuantitatif

Analisa data kuantitatif adalah analisis penelitian kuantitatif
menggunakan statistik dan data yang berupa angka atau bilangan.®
Aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) dipilih
peneliti untuk mempermudah menganalisis data dalam penelitian.
Tujuannya untuk menyusun dan menginterpretasikan data
(kuantitatif) yang didapat.*

Alat analisis data

1) Ujivaliditas
Validitas “adalah "ukuran ~yang ~membuktikan tingkat
kevalidan atau kebenaran dari instrument.®* Instrument yang
mempunyai validitas tinggi akan mempunyai kevalidan yang
tinggi pula begitu sebaliknya. Instrument diangap valid jika
mampu mengukur sesuatu yang ingin diukur serta dapat

menyatakan data dari variabel yang diteliti. Rumusan yang

%2 |bid, hal 147

33 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: PT RAjaGrafindo Persada, 2008), 170.
** Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 211
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digunakan untuk menguji tingkat validasi instrument dalam
penelitian ini yaitu rumus korelasi.
Uji reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada keyakinan yang menunjukkan
instrumen tersebut dipakai sebagai alat pengumpulan data
karena diyakini akurat. Reliabilitas artinya dapat dipercaya dan
dapat diandalkan sehingga pengujian yang berulang akan
menghasilkan nilai yang sama (konsisten).*

Pengukuran reabilitas bisa dilakukan dengan one shot atau
pengukuran sekali saja. Alat ukurnya yaitu Cronbach alpha.
Uji reabilitas dapat dikerjakan bersama-sama terhadap seluruh
butir pertanyaan. Data akan bernilai reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,60.%

Uji asumsi klasik

Nilai ‘pemeriksa yang tidak bias' dan efisien (best linier
Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi linier
berganda dengan metodekuadrat terkecil (least squeres) bisa
diperoleh dengan melakukan pengujian dengan persyaratan
asumsi klasik yang meliputi:

a. Uji normalitas
Uji normalitas berperan untuk mengetahui variabel

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,

*® Ruduan, Adun Rusyana dan Enas, cara mudah belajar SPSS 17.0 (bandung: Alfabeta, 2013),

194.

% /. Wiranta Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, 192.
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mendekati normal atau tidak. Menentukan data
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik.
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonalnya, maka model tersebut memenuhi
asumsi normalitas.*’

Plot tersebut memakai plot probabilitas normal,
yaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Distribusi normal digambarkan dengan sebuah
garis diagonal lurus dari Kkiri bawah ke kanan atas.
Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan
dengan ploting.*

Uji multikolinieritas

Uji' ‘multikolinieritas “bertujuan menguji model
regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau
ideal di antara variabel bebas atau tidak. Dinyataka
mengandung gejala multikolinieritas apabila bentuk model
regresi terdapat korelasi tinggi atau ideal di antara variabel

bebas.

37 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan: Paradigma Positivistik dan
Berbasis Pemecahan Masalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 77.
%8 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI, 2011),

69.
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Cara menguji gejala multikolinieritas dalam model
regresi adalah melihat nilai Tolerance (TOL) dan Varience
Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai VIF akan dinyatakan tidak
mengandung multikolinieritas jika nilainya tidak lebih dari

10.39

c. Uji heroskedastisitas

Heroskedastisitas berarti ada varian pada model
regresi yang tidak sama. Sebaliknya, jika varian variabel
pada model regresi memiliki nilai yang sama maka disebut
dengan homoskedastisitas. Uji heterokedastisitas
menggunakan metode analisis grafik dikerjakan dengan
mengamati scatterplot terhadap sumbu horizontal yang
menunjukkan nilai" predicted ‘standardized. Jika scatterpot
membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya
masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang
dibentuk. Sebaliknya jika scatterplot menyebar secara acak
maka hal itu menunjukkan tidak ada masalah
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk.

Scatterplot dapat diamati dengan variabel bebas sebagai

%9 Suliyanto, Ekonometrika Terapan (Bandung: Alfabeta, 2013), 81-90.
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sumbu horizontal dan nilai residual kuadratnya sebagai
sumber vertical.*°
4) Analisis regresi berganda
Analisis regresi adalah teknik analisis penekaan nilai
pengaruh dua variabel atau lebih terhadap variabel terikat untuk
dapat menyatakan adanya hubungan fungsi antara dua variabel
atau lebih dengan satu variabel terikat.**
Persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y = a + f1X1+ foXo+€
Keterangan:
Y : Variabel keandalan informasi asset tetap
a :konstanta
B1 :koefisien variabel kompetensi SDA pengelola asset
X1 : variabel kompetensi SDA pengelola asset
B2 'koefisien variabel pengendalian’intern manajemen asset
tetap
X2 : variabel pengendalian intern manajemen asset tetap
€ :Error
Aplikasi SPSS disini digunakan untuk mengetahui dan
menentukan pengaruh koefisien variabel bebas terhadap
variabel terkat.

a. Ujit (Parsial)

40 H
Ibid., 95.

! Riduwan, Adun Rusyana dan Enas, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik
Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 108



29

Uji t digunakan untuk mencocokan rata-rata dua
populasi dengan data yang berskala interval.** Berikut
langkah-langkahnya:

(1) Menentukan hipotesis:

H1 : b = 0 artinya dalam notasi hipotesis H1 adalah

kompetensi sumber daya berpengaruh secara signifikan

secara parsial terhadap kualitas LKPD.

H2 : b # 0 artinya dalam notasi hipotesis HO adalah

kompetensi sumber tidak berpengaruh secara signifikan

secara parsial terhadap kualitas LKPD.
(2) Menentukan derajat kepercayaan 5% (o = 0,05) dari
thitung dan teapel.
(3) Menentukan tyiwng dengan rumus:*
thiung = W + 2
i

Keterangan. :

r : nilai koefisien korelasi

n : jumlah sampel
(4) Menentukan tipe (diambil dari hasil distribusi t pada o

= 5%. Rumus tape = N-K

(5) Membuat kesimpulan:

*2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha limu,
2006),154.
*3 Mundir, Statistik Pendidikan (Jember: STAIN-Press Jember, 2014),119.
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Criteria uji t :

a. Jika thiung > traper maka HO ditolak dan H1 diterima,
menyatakan bahwa variabel independen (X) secara
parsial mempengaruhi variabel dependen ().

b. Jika thiung < twber Maka HO diterima dan H1 ditolak,
menyatakan bahwa variabel independen (X) secara
parsial tidak mempengaruhi variabel dependen (Y).

b. Uji F (Simultan)

Regresi yang variabel bebasnya lebih dari saru
mengutamakan pengujian tidak hanya dilakukan pada
koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas,
namun juga perlu dilakukan pengujian secara simultan
(bersama-sama) pada regresi berganda. Untuk menguji
signifikansi dapat dilakukan dengan uji F. Hal ini dilakukan
dengan cara ‘membandingkang'antara Fpiwng dengan F*
Berikut langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:
(1) Merumuskan hipotesis

(@) HO : By = P. =0, berarti secara simultan tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel independen
yaitu kompetensi sumber daya manusia dan
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah

terhadap variabel dependen kualitas LKPD

* Widayat, Metode Penelitian Pemasaran (Malang:UMM Press, 2004), 179.
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(b) H2 : By # P2 # 0, berarti secara simultan ada
pengaruh signifikan antara variabel independen
yaitu kompetensi sumber daya manusia dan
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah
terhadap variabel dependen kualitas LKPD

(2) Menentukan tingkat signifikansi dengan menggunakan
o= 5% (o= 0,05) dari Fhiwng dan Fapel.
(3) Menentukan Fpiwng dengan rumus:

R2

k

I:hitung = (1'R2)

n-k-1
keterangan :
R : Nilai korelasi ganda
k ;' jumlah variabel bebas (independen)
n : jumlah sampel
(4) Menentukan Fgpe dengan o = 5% dengan tingkat
keyakinan 95%
(5) Membuat kesimpulan
(a) Jika Fhiwng > Fraver maka HO ditolak dan H2 diterima
maka menyatakan bahwa masing-masing variabel
independen secara simultan mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen.
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(b) Jika Fhiwng < Franer maka HO diterima dan H2 ditolak
maka menyatakan bahwa masing-masing variabel
independen secara simultan tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefesien Determinasi (R%)

R? adalah koefesien determinasi yakni suatu nilai
yang mendekripsikan total variasi dari Y (variabel
dependen) dari suatu persamaan regresi.*® R® adalah fungsi

yang meningkat (non decreasing function) dari variabel-
variabel bebas yang tercakup dalam persamaan regresi
linear berganda. Semakin banyak variabel yang tercakup
dalam model, makin meningkat fungsi tersebut, artinya
makin besar nilai R? tersebut.*

Biasanya R? berkisar antara 0 hingga 1 atau 0 < R®
< ' "1 menunjukkan' variasi - dari ' variabel bebas dapat
menjelaskan variasi dari variabel terikat bila angkanya
semakin mendekati 1. Adapun rumus koefisien determinasi
adalah:

R? = (r)? x 100%
Dimana :

R? : koefisien determinasi

r : koefisien korelasi

*® Widayat, Metode Penelitian Pemasaran, 178.
*6 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekar Aplikatif , Edisi kedua (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 131.
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J. Sistematika Pembahasan

Bagian ini menyatakan atau mendeskripsikan tentang alur
pembahasanskripsi mulai dari pendahuluan hingga penutup. Secara
keseluruhan penulisan adalah sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
2. Bab Il Kajian Kepustakaan
3. Bab Il Penyajian Data dan Analisis
4. Bab IV Penutup

Berikut pembahasan singkat dari setiap bagiaan pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pembuka dari penelitain yang berisi
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitain, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi

penelitian, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab kajian pustaka merupakan bab kedua dalam penelitian.
Membahas tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang
mendasari penelitian, kerangka berpikir dalam penelitian.

BAB Il PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
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Bab penyajian data dan analisis memaparkan tentang gambaran
objek penelitian, penyaian data, analisis dan pengujian hipotesis serta
pembahasan.

BAB IV PENUTUP

Bab penutup adalah bab terakhir dalam penelitian ini, bab penutup

menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

serta saran-saran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mempunyai hal penting dalam melaksanakan
penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan refrensi acuan pelaksanaan
penelitian. Penelitian terdahulu berperan sebagai pembanding terhadap
penelitian yang dikerjakan dengan penelitian yang telah ada. Berikut
penelitian yang berkaitan dengan kajian penelitian ini:

1. Veronica Geta Tis Prakasita (2021) “Pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia, Sistem Pengendalian Internal Dan Pengawasan Keuangan
Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Jember Tahun 2018”. Persamaan dari skripsi ini terdapat
pada variabel independen (X1) yang meneliti tantang kualitas sumber
daya manusia dan perbedaannya terdapat pada variabel independen
(X2 dan X3) 'yaitu' sistem - ‘pengendalian “internal dan pengawasan
keunagan daerah. Penelitian ini menunjukkan hasil dimana SDM dan
sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.”’

2. Ayu Farhana (2020) “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
Pengelolaan Aset dan Pengendalian Intern Manajemen Aset Tetap

Terhada Keadalan Informasi Aset Tetap Pada Satuan Kerja Perangkat

*" Veronica Geta Tis P., “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal
dan Pengawasan keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Jember tahun 2018 ”. (Skripsi, Universitas Atmajaya Yogyakarta, 2021).

35
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Daerah (SKPD) PEMKAB Jember studi kasus di Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Jember”. Dalam penelitiannya mempunyai
persamaan variabel pengaruh sumber daya manusia dan perbedaan
dalam variabel pengendalian interen manajemene asset tetap dan
perbedaan variabel dependen keandalan informasi asset tetap.
Menghasilkan penelitian yang menunjukkan bahwa sumber daya
manusia pengelolaan asset kurang berpengaruh signifikan terhadap
keandalan informasi asset tetap pemkab dan pengendalian intern
manajemen asset berpengaruh secara individual dan signifikan
terhadap keandalan informasi asset tetap. Selain itu secara Bersama-
sama kompetensi sumber daya manusia pengelolaan asset dan
pengendalian intern manajemen asset mempunyai pengaruh signifikan
secara simultan terhadap keandalan informasi asset tetap.*

3. Haris Fadila (2020) “Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia
dalam Meningkatkan Prestasi ‘Kerja' pada '‘Bank Syari’ah Mandiri
Kantor Cabang Pebantu Kota Bengkulu” memiliki perbedaan dalam
metode penelitiannya yaitu penelitian ini menggunakan metode
analisis kualitatif dan memiliki persamaan dalam variabel yang diteliti
yaitu meneliti tentang Kompetensi Sumber Daya Manusia. Penelitian

ini menghasilkan data dimana Penerapan Kompetensi Sumber Daya

48 Ayu Farhana, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Pengelolaan Aset dan
Pengendalian Intern Manajemen Aset Tetap Terhada Keadalan Informasi Aset Tetap Pada Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) PEMKAB Jember studi kasus di Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Jember ”. (Skripsi, IAIN Jember, 2020)
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Manusia memperlitakan peningkatan yang terus signifikan di setiap
bulannya untuk mencapai prestasi kerja.*’

4. Sella Yunita (2019) “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Insani Dan
Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Daerah studi kasus di Pemerintah Kbupaten
(pemkab) Pesisir Barat”. Dalam penelitiannya mempunyai persamaan
variabel pengaruh sumber daya manusia dan sistem akuntansi
keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. Perbedaan dari
penelitian ini terdapat pada objek yang diteliti. Menghasilkan
penelitian yang menunjukkan kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan penerapan sistem
akuntansi keuangan tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
Dan secara Bersama-sama kompetensi sumber daya manusia dan
penerapan akuntansi keuangan mempengaruhi kualitas laporan
keuangan Keuangan'secara simultan.™

5. Engga Mardian Safa’ah (2019) “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Kinerja Karyawan mempunyai variabel yang sama
yaitu mengenai Sumber daya manusia dengan perbedaannya dalam
variabel independen yaitu kinerja karyawan. Menghasilkan penelitian

yang menunjukkan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja

* Haris Fadila, “Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Prestasi
Kerja pada Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pebantu Kota Bengkulu”, (SKripsi, IAIN
Bengkulu, 2020)

%0 Sella Yunita, Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Insani dan Penerapan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah”. (Skripsi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2019)
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para karyawan dimana semakin meningkatnya kinerja kaeyawan dan
semakin lama ia bekerja pada perusahaan, maka semakin bagus kinerja
karyawan itu.>

6. Riszky Sukma Wijaya (2019) “Pengaruh kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Produktivitas Karyawan (studi pada bank Syari’ah
Mandiri Kantor Cabang Teluk Belitung). Persamaannya terdapat pada
variabel yang menggunakan Kompetensi Sumber Daya Manusia
sebagai focus penelitainnya. Perbedaannya ialah variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Produktivitas Karyawan.
Penelitian ini menghhasilkan data yang menunjukkan bahwa
Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan.>?

7. Nurunniswah (2019) “Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Majene” memiliki
perbedaan ‘dalam" metode’ penelitiannya 'yaitu  menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan memiliki persamaan dalam variabel yang
diteliti yaitu meneliti tentang penerapan sistem akuntansi keuangan

daerah. Penelitian ini menghasilkan data dimana penerapan sistem

'Engga Mardiana Safa’ah, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap
Kinerja Karyawan”, (Skripsi, IAIN Metro, 2019)

°2 Rizky Sukma Wijaya, “Pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Produktivitas
Karyawan (studi pada bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Teluk Belitung), (Skripsi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2019).
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akuntansi keuangan daerah di Kabupaten Majene telah sesuai dengan
pedoman yang telah ditetapkan.>®

8. Nur Selviana (2018) “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia
Terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah (BPKD) Kabupaten Takalar” mempunyai persamaan variabel
dengan topik yang sama yaitu mengenai Sumber Daya Manusia.
Perbedaannya terdapat pada variabel dependen yaitu kinerja pegawai.
Menghasilkan penelitian yang menunjukkan sumber daya manusia
berpengaruh posistif dan signifikan.>

9. Jeremia Sihardo Panaili Aritonang (2018), “Pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Pengendalian Internal,
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (Studi Kasus pada SKPD Kabupaten Dairi)” memiliki
persamaan * dalam penelitian ‘mengenai - Kompetensi Sumber Daya
Manusia dan memiliki perbedaan yaitu memiliki empat (4) variabel.
Penelitian ini menghasilkan data yaitu variabel kompetensi sumber
daya manusia, penerapan sistem pengendalian internal, penerapan

standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi

%% Nurunniswah, “Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Pemerintah
Daeraah Kabupaten Majene”, (SKripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019).

> Nur Seviana, “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai
[ada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Tekalar”, (SKripsi,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018)
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Dairi.>

10.

Susana Magdalena Roswita Pone (2018) “Pengaruh Kompetensi

Sumber Daya Manusia dan Pengendalian Internal Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Organisasi Sektor Publik (studi empiris pegawai

pemerintah daerah Kabupaten Nagekeo)” memiliki pebedaan pada

variabel (X2) yaitu pengendalian internal dan memiliki persamaan

dalam variabel (X1) dan yaitu Kompetensi SDM. Penelitian ini

menghasilkan data dimana kompetensi SDM dan Pengendalian Intern

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
No | Peneliti dan Perbedaan Persamaan
tahun
1 | Veronica Terdapat  _pada, _variabel | Memiliki variabel independen
Geta Tis | independen " (X1' dan "X2) [(X1) yang sama Vaitu
Prakasita yang meneliti{ tentang sistem*{ meneliti | tentang  kualitas
(2021) pengendalian _ internal = dan | sumber daya manusia

pengawasan keuangan daerah

2 | Ayu Farhana

(2020)

Objek vyang berbeda dan
meneliti tentang pengendalian
intern manajemen asset tetap.
Pengelolaan asset dan
pengendalian manajemen
asset tetap variabel dependen

Meneliti tentang pengaruh
sumber daya manusia

*® Jeremia Sihardo Panaili Arinatong, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan
Sistem Pengendalian Internal, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus
Pada Skpd Kabupaten Dairi) ”, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2018).

% Susana Magdalena Roswita Pone, Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan
Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Sektor Publik (studi
empiris pegawai pemerintah daerah Kabupaten Nagekeo), (Skripsi, Universitas Sanata Dharma,

2018)
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yang  berbeda  terhadao
keandalan informasi asset
tetap pada satuan Kerja

pemerintah daerah (SKPD)

3 | Haris Fadila | Memiliki variabel independen | Variabel (X) yang diteliti
(2020) yang berbeda yaitu tentang | sama yaitu tentang
prestasi kerja kompetensi  sumber daya

manusia

4 | Sella Yuniati | Perbedaan  dalam  objek | Meneliti tentang sumber daya
(2019) penelitian yang diteliti. manusia dan sistem akuntansi

keuangan dengan variabel
dependen kualitas laporan
keuangan

5 | Engga Perbedaan  terdapat pada | Persamaan terdapat pada
Mardiana variabel dependen (YY) vyaitu | varibel independen (X) yang
Safa’ah kinerja karyawan meneliti tentang Kompetensi
(2019) SDM

6 | Rizky Sukma | Hanya menggunakan satu | Menggunakan variabel
Wijaya variabel dan variabel | independen yang sama yang
(2019) independennya berbeda membahas tentang

kompetensi Sumber Daya
Manusia

7 | Nurunniswah | Penelitian ini menggunakan | Variabel yang diteliti yaitu
(2019) metode analisis kualitatif penerapan sistem akuntansi

keuangan daerah

8 | Nur Selviana | Perbedaan terdapat pada | Persamaan terdapat pada
(2018) variabel dependen (Y) yaitu | variabel independen (X) yang

Kinerja pegawai meneliti tentang SDM

9 | Jeremia Penelitian ini meneliti empat | Meneliti  tentang  variabel
Siharfo (4) " ‘variabel’ . 'dan’ objek’} (X1) ' yang sama Yaitu
Panaili penelitian yang berbeda mengenai Kompetensi
Aritonang Sumber Daya Manusia
(2018)

10 | Susana Memiliki  variabel  yang | Salah satu varaiabelnya sama
Magdalena berbeda yaitu pengendalian | yaitu meneliti tentang
Roswita Pone | internal dan variabel | pkompetensi sumber daya
(2018 independen yang berbeda manusia

Sumber Data: Data diolah

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peneltian ini memiliki

pembahasan yang up to date dimana variabel Kompetensi SDM dan

Penerapan SAK Daerah dijelaskan dengan menggunakan literasi yang ada

sehingga dapat menghasilkan data yang lebih kompleks dari penelitian
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sebelumnya dan disesuaikan dengan keadaan dan kondisi sekarang.
Hasilnya ialah Kompetensi SDM dan Penerapan SAK Daerah secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas LKPD dan secara parsial
Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan SAK Daerah dapat
mempengaruhi Kualitas LKPD di BPKAD Jember. Dari hasil penelitian
ini, penulis berharap dapat menjadi rujukan yang baru bagi penelitian
selanjutnya.
B. Kajian Teori
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia
Manusia didefinisikan sebagai makhluk hidup yang cerdas dan
berakal budi.”” Manusia merupakan sebuah konsep atau fakta,
sekelompok individu yang berhubungan dengan lingkungan. Manusia
dapat berkembang dengan bantuan panca inderanya. Mereka hidup
dengan apa yang disediakan alam sehingga mereka dapat mengolah
informasi ' dan" menggunakannya “ sebagai ' salah satu aspek untuk
menopang kehidupan mereka. Mereka mendengar, melihat, mencium,
merasakan dan menganalisis data di sekitar untuk memahami dan
menggunkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan manusia
dalam mengolah informasi meliputi aspek standar pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang disebut kompetensi.

>" Hernia, Konsep Pendidikan Humaniora Terhadap Makhluk Hidup, (Palembang: Universitas
PGRI Palembang, 2018), hal 164
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Kompetensi adalah karakteristik dasar dari individu yang

berhubungan dengan kriteria kerja yang efektif.”®

Kompetensi adalah
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan kepribadian seorang
individu yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerjanya.*®
Kompetensi merupakan atribut yang dibutuhkan oleh seseorang untuk
menjalankan tugasnya dengan benar. Dapat juga diatikan sebagai
karakteristik seseorang yang mudah dikenali dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan dan tindakan yang memungkinkannya
untuk berprestasi.®
a. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah informasi yang harus dimiliki seseorang dalam
rangka memenuhi tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan
bidang pekerjaannya. Pengetahuan yang dimiliki dapat digunakan
ditempat kerja dalam situasi nyata. Pengetahuan menentukan
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam melakukan pekerjan
yang dibebankan kepadanya, dan siapapun yang memiliki

pengetahuan luas dapat meningkatkan efisiensi perusahaan.”

%8 Spencer, Peter dan Signe M. Conpetance at work “Modals for superior performance” (New

York. Jhon Wiley & Sons Inc. 1993). 75

® Becker Huselid dan Ulrich. 2001. The HR Scorecard: Linking People, Strategy, and
Performance, Buston. MA. Harvard Business School Press

%0 Byars, Lloyd dan Rue, Leslie. 2004. Human Resource Management. Saventh Edition. New York
The McGraw-Hill Companies.

8! Maudyata & Titik Djumiarti, Hubungan Kompetensi dan Disiplin Kerja dengan Kinerja

Pegawai Inspektorat Provinsi Jawa Tengah, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2017), hal. 4
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b. Keterampilan (skill)
Keterampilan (skill) merupakan usaha yang dijalankan seseorang
secara khusus dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan aturan perusahaan, misalnya keterampilan
bekerjasama memahami dan memotovasi orang lain baik secara
individu maupun kelompok.
c. Sikap (attitude)
Sikap (attitude) adalah pola perilaku karyawan dalam menjalankan
perannya yang memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sesuai
dengan aturan perusahaan. Jika seorang karyawan memiliki
disposisi untuk mendukung Kkinerja organisasi, maka segala tugas
yang diberikan kepadanya akan dilaksanakan semaksimal
mungkin.®
Kompetensi SDM bermakna kemampuan seseorang untuk
melakukan berbagal tugas ‘atau kegiatan tertentu. Kemampuan manusia
terdirt kemampuan _intelektual dan kemampuan fisik. Tidak ada
keraguan bahwa kemampuan intelektual akan dominan dalam
pekerjaan yang melibatkan pekerjaan menyusun laporan keuangan
suatu organisasi. Kemampuan intelektual seseorang untuk pekerjaan

tertentu diturunkan dari Pendidikan dan pengalamannya®

62 Badan Kepegawaian Negara Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Manajerial Pegawai Negeri Sipil

83 Stephen P Robins. Perilaku Organisasi. Edisi ke-10. Terjemahan Drs. Benyamin Molan
(Jakarta, PT. Indeks, 2006). Hal. 61
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Kemampuan yang dimiliki manusia didasarkan  pada
perkembangan motoriknya melalui Pendidikan maupun pengalaman
yang dilalui manusia untuk mendapatkan kemampuannya. Berikut tiga
faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi manusia tersebut:

a. Pendidikan formal
Usaha mengembangkan potensi SDM terutama untuk
mengembangkan sisi intelektual dan kepribadian manusia
merupakan sisi dari pendidikan. Pendidikan formal adalah jalur
yang terstruktur dan bertahap yang terdiri atas pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.**
Tingkat pendidikan menjadi indikator dari tingkat kecerdasan
manusia, tingginya pendidikan menunjukkan tingkat kecerdasan
seseorang. Pekerjaan akan lebih mudah jika tingkat pendidikan
yang dimilikinya tinggi.
b. Pendidikan dan pelatihan
Program ini dilakukan untuk mengembangkan ilmu,
keterampilan dan kemampuan karyawan serta untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Tujuan program pendidikaan dan pelatihan
pegawai sebagai berikut:
1) Meningkatkan efisiensi kerja dan mengembangkan
kemampuan dan keterampilan karyawan

2) Tingkatkan efisiensi tenaga dan waktu

* Undang-undang No. 20 tahun 2003
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3) Meningkatkan kualitas pelayanan pegawai bagi konsumen
atau klien
4) Agar pengawasannya lebih sedikit
5) Mengurangi labour turn over (LTO).%®
c. Pengalaman kerja
Pengalaman kerja dalam organisasi menunjukkan bahwa orang-
orang yang sudah memiliki keahlian di bidangnya memiliki lebih
banyak pengalaman dengan karyawan dan memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang tugas apa yang diberikan kepada meraka.
Terdapat beberapa penjelasan indikator SDM sebagai berikut:
1) Pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu di bidangnya
mengenai tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja
2) Kemampuan untuk bekerja secara efektif
3) Memiliki etos kerja yang tinggi
4) "Kemampuan perencanaan organisasi.>
2. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
SAK Daerah merupakan sutu kesatuan yang terdiri dari berbagai
unsur dan prosedur yang berfungsi mengolah data/transaksi keuangan
pemerintah daerah (provinsi, kabupaten) dalam kerangka APBD

melalui pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan pelaporan

® Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992)

® Hutapea, Parulian dan Nurianna Thoha, Kompetensi Plus, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka
Utama. 2008)
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sehingga menghasilkan laporan keuangan yang nantinya akan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Sistem  akuntansi  sebagai  departemen akuntansi  yang
mengkhususkan diri dalam perencanaan dan pelaksanaan prosedur
untuk pengumpulan dan pelaporan data keuangan, dalam hal ini,
bagaimana mempromosikan pengendalian internal dan membuat aliran
pelaporan yang sesuai untuk kepentingan manajemen.®’

Sistem akuntansi merupakan kumpulan formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi keuangan
yang dapat dikelola untuk memfasilitasi pengelolaan bisnis. Sistem
Akuntansi adalah serangkaian dimulai dari input transaksi keuangan,
diproses dalam bentuk analisis transaksi seperti catatan atau jurnal, dan
output dalam bentuk laporan keuangan.®®

Akuntansi keuangan daerah adalah proses pengidentifikasikan,
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan‘transaksi ekonomi (keuangan)
dari keberadaan pemerintah daerah (kabupaten, kota atau provinsi)
yang digunakan sebagai informasi dalam konteks pengambikan
keputusan ekonomi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak eksternal
pemerintah daerah diantaranya adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, Badan Pengawas Keuangan, Investor, Kreditur, rakyat, analis
dan pemerhati pemda, dan pemerintah pusat.”® Yang dimaksud

pengidentifikasian adalah mengidentifikasikan transaksi ekonomi agar

¢ Alam S, Akuntansi Untuk Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Esis, 2004), h.8
%8 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Salemba Empat, 2016), h. 3
% Abdul Halim, Manajemen Keuangan Daerah (Jakarta: Salemba Empat. 2007) h.43
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bisa membedakan transaksi yang bersifat ekonomi dan yang tidak.
Secara garis besar transaksi ekonomi adalah aktivitas yang
berhubungan dengan uang.

Keuangan daerah ialah hak dan kewajiban yang dapat dinilai
dengann uang, demikian pula setiap sesuatu baik berupa uang maupun
barang yang dapat dijadikan kekayaan daerah sepanjang belum
dimiliki/dikuasai oleh negara atau daerah yang lebih tinggi serta pihak-
pihak lain sesuai ketentuan/peratuaran perundangan yang berlaku.

Akuntansi keuangan daerah diatur dalam Permendagri Nomor 13
tahun 2006 dan Nomor 59 tahun 2007. Permendagri Nomor 13 tahun
2006 Dberisi tentang pengelolaan keuangan daerah. Sedangkan
Permendagri nomor 59 tahun 2007 berisi tentang perubahan atas
Permendagri nomor 13 tahun 2006. Beberapa ketentuan dalam
Permendagri nomor 13 tahun 2006 yang mengalami perubahan dimuat
dalam Permendagri Nomor 59 tahun 2007.'Sedangkan pada pasal yang
tidak mengalami perubahan tetap mengacu pada Permendagri Nomor
13 tahun 2006 tersebut.”

Sistem akuntansi pemerintahan daerah terdiri dari empat prosedur
akuntansi, yaitu peosedur akuntansi penerimaan kas, prosedur
akuntansi pengeluaran kas, prosedur akuntansi selain kas dan prosedur
akuntansi asset. Prosedur akuntansi penerimaan kas meliputi

serangkaian proses baik manual maupun terkomputerisasi mulai dari

"% peraturan.bpk.go.id
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pencatatan, penggolongan, hinga peringkasan transaksi dan/atau
kejadian keuangan serta pelaporan keuangan yang berkaitan dengan
penerimaan kas dari pendapatan SKPD. Prosedur akuntansi
pengeluaran kas pada SKPD meliputi serangkaian proses baik manual
maupun terkomputerisasi mulai dari pencatatan, penggolongan sampai
peringkasan transaksi dan/atau kejadian keuangan serta pelaporan
keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas belanja SDKP.
Prosedur akuntansi selain kas pada SKPD meliputi serangkaian proses
baik manual maupun terkomputerisasi mulai dari pencatatan,
penggolongan, sampai - peringkasan transaksi dan/atau kejadian
keuangan serta pelaporan keuangan vyang berikaitan dengan
penerimaan kas selain dari pendapatan dan pengeluaran kas selan
pengeluaran belanja SKPD. Prosedur akuntansi asset pada SKPD
meliputi = pencatatan dan pelaporan akuntansi atas perolehan,
pemeliharaan, ‘rehabilitasi, - perubahan klasifikasi dan penyusutan
terhadap asset tetap yang dikuasai/digunakan SKPD."
3. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan pemerintah bertujuan dalam pelaporan
keuangan, namun tidak untuk memenuhi kebutuhan khusus
pemakainya. Penggunaan istilah “laporan keuangan” meliputi seluruh
laporan dan penjelasan yang mengikuti laporan tersebut. Laporan

keuangan pada dasarnya merupakan proses akuntansi yang dapat

" permendagri No. 13 tahun 2006, pasal 233
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memberikan informasi tentangke sehatan keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan
sumber informasi yang berguna bagi sebagian besar pemakai dalam
pengambilan keputusan yang berasal dari internal maupun eksternal
perusahaan. Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-
kurangnya setahun sekali.”

Laporan keuangan merupakan laporan yang dirancang untuk
menyediakan informasi keuangan suatu badan usaha yang digunakan
oleh pihak manajemen, investor, kreditor, pemerintah, masyarakat dan
lainnya dengan tujuan memberikan informasi tentang posisi keuangan,
realisasi anggaran, arus kas, dan Kinerja keuangan suatu entitas
pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. Mereka
menggunakan laporan keuangan agar dapat memenuhi beberapa
kebutuhan informasi ‘'yang berbeda.

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang
digunakan sebagai alat mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang
menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan,
yang menunjukkan kondisi kesehatan perusahaan.”® Laporan keuangan

terdiri dari beberapa informasi yang menggambarkan kondisi

2 M. Arafat Imam G, Peran Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dalam Pengambilan Kebijakan
Desentralisasi Fiskal, 2017
"® Hery, Analisis Laporan Keuangan edisi pertama, (Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada 2016)



o1

keuangan suatu perusahaan, dan informasi tersebut menjadi gambaran
kinerja keuangan perusahaan.’

Laporan keuangan merupakan suatu ikhtisar keuangan yang
menyediakan informasi yang mendasari keputusan ekonomi.
Maksudnya adalah adanya hubungan langsung suatu relevansi
informasi akuntansi dan alokasi sumber daya dengan efisien.”

Pelaporan keuangan pemerintah menyediakan informasi yang
berguna untuk menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik
keputusan ekonomi, social, maupun politik. Hal ini telah berlaku
dalam SAP nomor 24 tahun 2005 dengan penyajian laporan keuangan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah laporan administrasi
publik yang memberikan informasi tentang kondisi keuangan
pemerintah kepada para pemangku kepentingan (stakeholder).
Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Pusat/Daerah sebagaimana
tercantum' dalam "pasal '5' Peraturan 'Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah setidak-tidaknya terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan
Keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui sumber

daya ekonomi vyang digunakan dalam melaksanakan kegiatan

™ Fahmi, I. Manajemen keuangan perusahaan dan pasar modal.edisi pertama. (Jakarta: Mitra
wacana media. 2014)
" Belkaoui, Ahmad Riahi, Teori Akuntansi, (Jakarta: Erlangga 2002)
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operasional, menilai kondisi keuangan, dan mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi suatu entitas.”

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran regulasi
yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi agar bisa memenuhi
tujuannya. Keempat karakteristik ini merupakan prasyarat normatif
yang diperlukan agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas yang
dikehendaki, yaitu:

a. Relevan.

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan ketika informasi
dapat memengaruhi Kkeputusan pengguna dengan membantu
mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi
masa depan serta dapat mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu.
Informasi yang dapat dikatakan relevan sebagai berikut:

1) Memiliki manfaat umpan balik yang mana Informasi
memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi
ekspektasi di masa lalu

2) Memiliki manfaat prediktif yang membantu pengguna
memprediksi masa yang akan datang dengan hasil masa lalu

3) Informasi disajikan secara tepat waktu sehingga dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan

4) Pengungkapan dalam informasi harus jelas sehingga mampu

mencegah terjadinya kekeliruan dalam penggunaan informasi.

7® peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Reviw
atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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b. Andal
Informasi dalam laporan keuangan tahunan bebas dari
pengetahuan yang menyesatkan atau kesalahan material, benar
dalam segala hal dan dapat diverifikasi. Informasi tersebut
mungkin relevan, tetapi penggunaannya dapat menyesatkan jika
sifat atau representasinya tidak dapat diandalkan.
1) Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan.
2) Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus dapat
di uji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh
pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan
yang tidak berbeda jauh
3) Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak
pada kebutuhan pihak tertentu
c. Dapat dibandingkan
Informasi yang ada dapat dibandingkan dengan laporan periode
sebelumnya ataupun dengan entitas laporan keuangan yang lain
pada umumnya.
d. Dapat dipahami
Informasi yang telah tersaji dalam laporan keuangan dapat

memberikan pemahaman yang mudah oleh pengguna dan
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dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan

batas pemahaman para pengguna.’’

77 Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP),
Lampiran 1.01, Kerangka Konseptual — 10
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum
1. Kedudukan

Berdasarkan Peraturan Bupati Jember Nomor 56 Tahun 2012
Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Jember menjadi salah satu
unsur Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kabupaten
Jember yang bertanggung jawab atas urusan pemerintah kabupaten,
baik yang bersifat wajib maupun opsional.”

2. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Bupati Jember Nomor 56 Tahun
2012, tugas pokok Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten
Jember adalah  membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan,
pengelolaan keuangan dan aset yang meliputi penyusunan rancangan
APBD, " penetapan  APBD, Pelaksanaan' APBD, Perubahan APBD,
Penatausahaan APBD, akuntansi keuangan dan aset daerah,
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pembinaan administrasi dan
pembinaan pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD) dan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

Untuk menyelesaikan tugas pokok ini Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Kabupaten Jember menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

’® Arsip Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Jember 2021
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Penyusunan bahan kebijakan dan pedoman penyusunan APBD.
Penyusunan materi rancangan APBD dan rancangan perubahan
APBD

Penyusunan kebijakan dan pedoman pelaksanaan APBD.
Pelaksanaan pengesahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
atau Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA)
Pelaksanaan penetapan Surat Penyediaan Dana (SPD)
Pelaksanaan penertiban Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D).
Pelaksanaan fungsi Bendahara Umum Daerah (BUD).

memproses usulan penunjukan pengelolaan Keuangan Daerah.
Pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas.

Pelaksanaan penerbitan Surat Keterangan Pemberhentian
Pembayaran (SKPP).

Penagihan dan penyetoran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK).
Pelaksanaan restitusi/pengembalian kelebihan pendapatan.

. Penyusunan kebujakan akuntansi keuangan daerah.

Implementasi sistem akuntansi dan pelaporan keuangan dan aset
daerah

Penyusunan  Laporan keuangan daerah dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

Penyusunan kebijakan, pedoman dan pengembangan pengelolaan
aset daerah.

Penyajian informasi keuangan dan aset daerah.
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r. Pengkoordinasian pengumpulan bahan dan pemrosesan Tuntutan
Perbendaharaan dan Tututan Ganti Rugi (TP-TGR).

s. Pengkoordinasian pengumpulan bahan pembiayaan daerah.

t. Pengkoordinasian dan pembinaan pengelolaan keuangan BLUD.
Dan

u. Pelaksanaan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Bupati.”

3. Visi & Misi Instansi

Visi adalah hasil pemikiran dan pemikiran terhadap arah
yang ingin dituju BPKAD Kabupaten Jember dalam memenuhi
amanat publik, yang bersumber dari nilai-nilai luhur yang mampu
mengarahkan seluruh sumber daya yang ada menuju apa yang ingin
diwujudkan. Sebagai salah satu sponsor pembangunan, pernyataan
visi BPKAD  Jember memiliki  visi: "TERWUJUDNYA
PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH YANG
TRANSPARAN, AKUNTABEL DAN PROFESIONAL” dengan visi
utama antara lain:

a. Kinerja profesional
Diasumsikan bahwa dalam memberikan layanan keuangan dan
pengelolaan aset daerah untuk SKPD dan masyarakat harus

profesional

% ibid
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b. Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Dengan maksud agar pengelolaan keuangan dan aset daerah patuh
dan taat kepada ketentuan normatif sesuai peraturan perundangan
yang berlaku.

c. Transparansi
Bermaksud bahwa pengelolaan keuangan dan aset daerah
dilakukan secara sistematis dan terbuka mulai dari proses
perencanaan sampai dengan pelaporannya dan daoat diakses oleh
siapa saja termasuk masyarakat.

d. Akuntabilitas
Dengan maksud bahwa pengelolaan keuangan dan aset daerah
harus bisa dipertanggungjawabkan.

Misi adalah rumusan umum yang memuat tentang usaha yang
akan dikerjakan sesuai tugas, pokok dan fungsi dalam rangka
mewujudkan ‘visi: -Dalam’ suatu dokumen perencanaan, rumusan misi
mempunyai peran penting yang diharapkan dapat memberikan
kerangka tujuan serta sasaran yang ingin dicapai dan untuk
menentukan arah yang akan ditempuh dalam mencapai visi SKPD.
Untuk mendukung terwujudnya visi tersebut, misi Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Jember yaitu:

a. Mengembankan kualitas Aparatur Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah.
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b. Meningkatkan dan mengembangkan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah
c. Meningkatkan Pelayanan administrasi Pengelolaan Keuangan dan

Aset 2

4. Tujuan dan Sasaran

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal  yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis yang dihadapi. Memperhatikan
definisi tujuan, maka rumusan tujuan yang ditetapkan adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatnya dan mengembangkan Kkinerja aparatur Pengelolaan

Keuangan dan aset daerah
b. Meningkatnya kualitas pengembangan pengelolaan keuangan dan aset

daerah
¢. Meningkatnya dan menyempurnakan sistem manajemen keuangan dan

aset daerah yang handal.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.

Struktur Organisasi BPKAD
Struktur Organisasi BPKAD Jember Meliputi:
a. Kepala

1) Kepala Bidang Anggaran

a) Kasubbid Pendapatan dan Pembiayaan

& ibid
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b) Kasubbid Anggaran Belanja

c) Kasubbid Bina Keuangan

Kepala Bidang Perbendaharaan

a) Kasubbid Pengelolaan Kas

b) Kasubbid Belanja Operasional

c) Kasubbid Belanja Non-Operasional
Kepala Bidang Akuntansi

a) Kasubbid Pelaporan Penerimaan Kas
b) Kasubbid Pelaporan Pengeluaran Kas
c) Kasubbid Pelaporan Akuntansi
Kepala Bidang Aset

a) Kasubbid Perencanaan, Penatausahaan dan Penilaian
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b) Kasubbid Penggunaan, Pemanfaatan, Pemeliharaan dan

Pengamanan
¢) " Kasubbid Pemindahtanganan, Pemusnahan

Penghapusan

b. Sekertaris

Kasubbag Umum dan Kepegawaian
Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan

Kasubbag Keuangan®

& ibid

dan



Struktur Organisasi BPKAD Jember
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B. Penyajian Data
Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk memperoleh data tentang
Pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah di BPKAD Jember yang diberikan kepada responden
sebanyak 61 anggota staff dari populasi yang berjumlah 72 anggota staff
BPKAD Jember. Jumlah kuisioner yang dibagikan yaitu sebanyak 61
kuisioner kembali sebanyak 61 kuisioner.
1. Uji validitas

Uji validitas penelitian ini menggunakan rumus evariate
pearson SPSS yang dikerjakan dengan membandingkan nilai ryiwng
dengan rpe Untuk degree of freedom (df) = n — 2, 61 - 2 = 59 dengan
o (alpha) 5% (0,05) di dapat riape = 0,2126 Jika rtapel < Ihitung Maka butir
soal pertanyaan itu dianggap valid.

Dari' perhitungan ' dan ‘uji 'validitas ' yang telah dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 menunjukan hasil yang
valid untuk setiap soal pertanyaan dikarenakan nilai ripe lebih kecil
dari rniwung atau dapat dikatakan repe < rhitung-

2. Uji reabilitas

Reabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrument

yang dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut dapat memberikan hasil yang baik atau data yang diperoleh
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melalui kuisioner hasilnya konsisten bila digunakan untuk penelitian
lain.

Pengukuran reabilitas bisa dikerjakan dengan One Shot atau
sekali pengukuran. Alat untuk mengukur reliabilitas ialah Cronbatch
Alpha. Variabel dikatakan reliabel jika:

Hasil Cronbatch Alpha > 0,60 = Reliabel
Hasil Cronbatch Alpha < 0,60 = tidak Reliabel

Berikut adalah tabel hasil dari pengujian reliabilitas dengan

menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 3.1
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.799 10

Sumber;-data diolah dari hasil SPSS versi 26
Berdasarkan tabel diatassmenunjukkan bahwa nilai

Cronbatch Alpha yang dihasilkan sebesar 0,799 > 0,60 yang berarti
hasil dari penelitian ini adalah bersifat Reliabel

Tabel 3.2
Hasil Uji Reliabilitas Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

858 10

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26



64

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbatch Alpha yang dihasilkan sebesar 0,859 > 0,60 yang berarti

hasil dari penelitian ini adalah bersifat Reliabel

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of ltems
738 10

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS varsi 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
Cronbatch Alpha yang dihasilkan sebesar 0,738 > 0,60 yang berarti
hasil dari penelitian ini adalah bersifat Reliabel

3. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas dipakai untuk mengetahui residual data dari
model regresi_linier yang memliki. distribusi_normal atau tidak.
Jika residual data s tidak terdistribusi normal maka dapat
disimpulkan statistic tidak valid. Dalam penelitian ini
menggunakan dua cara dalam menentukan data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Salah satu caranya yaitu dengan
melihat grafik Normal Probability Plot, yaitu juka titik-titik plot

beredar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan data
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tersebut berdistribusi normal.®? Berikut hasil uji normalitas

dengan menggunakan SPSS versi 26:

Gambar 3.2
Hasil Uji Normalitas Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

08

06

0.4

Expected Cum Prob

02

0.0 .
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26

Dengan melihat tampilan pada grafik normal plot terlihat
titik-titik menyebar di sekita garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Pengujian normalitas yang kedua yaitu dengan menguji data

analisis statistic mnggunakan uji statistic non-parametik

®2 Hengki Latan, Analisis Multivariate: Teknik dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 56
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Kolmogorov-smirnov (K-S). dasar pengambilan keputusan dalam
penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar atau > 0,05
(5%) maka nilai residual berdistribusi normal. Jika nilai
signifikansi kurang dari atau < 0,05 (5%) maka nilai residual
tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas

menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 3.4
Hasil Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I £1
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 267731017

Most Extreme Differences  Absolute 076
Fositive 054

Megative -076

Test Statistic 076
Asympl Sig. (2-tailad) 200%d

a. Test distribution is Maormal.
h. Calculatedfrom data.
c. Lilliefors Significance Carrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data diolah dari hasil SPSS versi 26

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,20 yang
berarti nilai signifikansi lebih besar atau > 0,05 yaitu 0,20 > 0,05
dimana hal ini menunjukkan nilai residual pada penelitian ini

berdistribusi Normal.
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b. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas dibutuhkan untuk mengetahui adanya
variabel independen yang memiliki kemiripan anatar variabel
independen dalam satu model. Kemiripan antar independen akan
mengakibarkan korelasi yang kuat. Hal ini dapat dibuktikan
apabila terdapat variabel independen yang memiliki nilai
tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Kriteria pengujian multikolinieritas diukur berdasarkan nilai
tolerance dan VIF. Berikut hasil uji multikolinieritas
menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 3.5
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 22,440 5.656 3.968 .00o
X1 a3 18 a8 1.558 125 845 1.183
X2 N .51?3_ [ —11_6 T _.iﬁ I _2?“24— ) _.UDQ 845 1.183

a. Dependent Variahle: ¥

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26

Tabel diatas menunjukkan nilai tolerance yaitu 0,845 yang
dapat diartikan lebih besar dari atau > 0,1 dan nilai VIF yaitu
1,183 yang berarti lebih kecil dari atau < 10. Dari data ini kita
dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas dalam

penelitian ini.
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Uji heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk
mengetahui ketetapan variasi dari residual data suatu observasi ke
observasi lainnya. Dapat dikatakan heteroskedastisitas jika variasi
dari nilai residual data sama.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis grafik
scatterplot yaitu apabila titik-titik menyebar dan tidak berkumpul
pada satu titik, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.  Berikut hasil uji  heteroskedastisistas
menggunakan SPSS versi 26:

Gambar 3.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 26

Grafik scatterplot diatas menunjukkan plot menyebar secara

acak diatas maupun dibawah angka O (nol). Berdasarkna uji

heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot dinyatakan tidak
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terdapat gejala heteroskedastisitas terhadap model penelitian ini
sehingga model regresi ini layak diapakai untuk memprediksi
variabel dependen Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
bedasarkan masukan variabel independen kompetensi Sumber Daya
Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.

Uji regresi linier berganda

Uji regresi dimaksud untuk menguji bagaimana pengaruh
variabel independent (Xi, X3, Xs.... dst) terhadap variabel dependen
(Y). Rancangan model ini juga digunakan untuk melihat perbedaan
besar kecilnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Dalam regesi berganda terdapat satu variabel dependen dan
dua atau lebih variabel independent. Walaupun secara teoritis bida
menggunakan banyak variabel, namun penggunaan lebih dari
tujuhvariabel independent dianggap tidak efektif. Dalam praktik
bisnis, ‘regresiberganda’ sering ‘banyak''digunakan, selain karena
banyaknya variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga
banyak kasus regresi berganda yang lebih relevan digunakan.®

Adapun variabel dependen dari penelitian ini adalah Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) (Y) dan variabel
Independennya yaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) (X1)

dan Penerapan Sistem Akutansi Keuangan Daerah (SAK Daerah)

8 Singgih Santoso, SPSS From Essential to Expert Skill (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2014), 342.
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(X2). Berikut hasil estimasi regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS versi 26:

Tabel 3.6
Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Madel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 22.440 5656 3.968 000
X1 183 118 1ag 1.558 125
X2 316 116 345 2724 009

a. Dependent Wariahle: Y

Sumber: Data diolah dari SPSS versi 26
Berdasarkan tabel diatas mengenai estimasi regresi linier

berganda dengan bantuan SPSS versi 26 maka dapat disimpulkan
persamaan regresi berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:
Y=o+ B]_X1+ B2X2+ €

Y =22,440 + 0,183 X; + 0,316 X, + €

Dimana:

Y -.variabel Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

X1 - variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia

X3 : variabel Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
€ : eror

Hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat
memberikan penjelasan bahwa:

a. Nilai konstanta (o) sebesar 22,440 merupakan keadaan saat

variabel Kualitas LKPD (Y) belum terpengaruhi oleh variabel

lainnya yaitu variabel Kompetensi SDM (X1) dan Penerapan
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SAK Daerah (X2). Jka variabel independent tidak ada maka
variabel Kualitas LKPD () tidak mengalami perubahan.

b. Nilai koefisien regresi Kompetensi SDM (p;) sebesar 0,183
menunjukkan bahwa variabel Kompetensi SDM mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Kualitas LKPD yang berarti
bahwa Kompetensi SDM yang baik dapat memberikan perubahan
Kualitas LKPD dalam setiap penyusunan LKPD hal ini juga dapat
dibuktkan dengan data dimana setiap kenaikan satuan variabel
Kompetensi SDM maka akan mempengaruhi Kualitas LKPD
sebesar 0,183 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

c. Nilai koefisien regresi Penerapan SAK Daerah (p3,) sebesar 0,316
menunjukkan bahwa variabel Penerapan SAK Daerah mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Kualitas LKPD yang berarti
bahwa penerapan SAK ‘yang baik akan memberikan perubahan
yang baik pula tehadap penyusunan LKPD hal ini juga dibuktikan
dengan data dimana setiap kenaikan satuan variabel Penerapan
SAK Daerah akan mempengaruhi Kualitas LKPD sebesar 0,316
dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Pengujian hipotesis

a. Ujit (parsial)

1) Analisis uji t pada kompetensi SDM (X1) terhadap kualitas

LKPD (Y)
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Berikut hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan
program SPSS versi 26:

Tabel 3.7
Uji T (Parsial) Komptensi SDM
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 30,774 5.009 6.144 .0oo
kompetensi sdm 309 14 333 2717 .oog

a. Dependent Variahle: kualitas Ikpd

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26

Hipotesis yang akan diuji:

a) Ha: terdapat pengaruh yang searah (positif) dan penting
(signifikan) antara Kompetensi SDM terhadap Kualitas
LKPD

b) HO: tidak ada pengaruh yang searah (positif) dan penting
(signifikan). antara 'kompetensi (SDM terhadap kualitas
LKPD

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan nilai t pada

variabel kompetensi SDM (X1) adalah sebesar 2,717 dan tipe

sebesar 2,052 dengan tingkat signifikansi 0,009. Karena thiwung

lebih besar dibandingkan tuper (thiung 2,717 > tiaper 2,052)

sedangkan tingkat signifikansinya lebih besar 0,009 < 0,05

Maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kompetensi SDM secara parsial membrikan pengaruh

signifikan terhadap kualitas LKPD. Artinya Kompetensi SDM
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yang memadai meliputi pendidikan, pelatihan dan
pengalaman kerja yang baik dapat memberikan pengaruh
yang baik dalam penyusunan LKPD.

Analisis uji t pada penerapan SAK Daerah (X2) terhadap
kualitas LKPD (Y)

Berikut hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan

program SPSS versi 26:

Tabel 3.8
Uji T (Parsial) Untuk Penerapan SAK Daerah
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 27.360 4749 5761 .0on
penerapan sak 387 108 423 3586 .0m
a. DependentVariable: kualitas Ikpd

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26

Hipotesis yang akan-diuji-adalah:

Ha:' terdapat ' pengaruh ‘yang ' penting “ (signifikan) antara
penerapan SAK daerah terhadap kualitas LKPD

HO: tidak terdapat pengaruh yang penting (signifikan) antara
penerapan SAK daerah terhadap kualitas LKPD

Pengujian ini menggunakan uji t pada variabel penerapan
SAK daerah (X2) ialah sebesar 3,586 dengan tingkat
signifikansi 0,001 dan tine Sebesar 2,052. Karena thiwng lebih
besar dari tuaper (thitung 3,585 > twnel 2,052) sedangkan tingkat

signifikansi 0,001 < 0,05, maka Ha diterima. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Penerapan SAK daerah secara parsial

memberikan pengaruh yang penting (signifikan) terhadap

Kualitas LKPD. Artinya Penerapan SAK Daerah yang

dipahami dan diterapkan dengan baik dengan mengikuti SAK

Daerah yang telah ada, dapat menciptakan Kualitas LKPD

yang baik pula.
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui engaruh variabel
kompetensi SDM dan penerapan SAK daerah terhadap kualitas
LKPD secara bersama-sama pada tingkat signifikan 0,05 (5%).
Pengujian semua koefisien regresi secara bersama-sama
dilakukan dengan uji F dengan pengujian sebagai berikut
Bila probabilitas i > 0,05 maka tidak signifikan
Bila probabilitas Bi < 0,05 maka signifikan

Berikut 'hasil uji f dengan‘bantuan program SPSS versi 26:

Tabel 3.9
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1156691 2 AT B46 7.B01 oo1®
Residual 430,079 58 7415
Total 545770 G0

a. Dependent Variable: kualitas [kpd

h. Predictors: (Constant), penerapan sak, kompetensi sdm

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26
Tabel diatas menjelaskan Nilai Fhiwung Sebesar 7,801 dengan

nilai signifikansi 0,001. Oleh karena probabilitas jauh lebih kecil
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daripada 0,05 (0,001 < 0,05) dan Fhitung > Fraver (7,801 > 3,35),
Maka dapat dinyakan bahwa variabel bebas yang meliputi
Kompetensi SDM (X1) dan Penerapan SAK daerah (X2) secara
bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh yang penting
terhadap kualitas LKPD (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa
Kualitas LKPD yang baik dapat diciptakan dengan adanya
Kompetensi SDM yang baik yang meliputi pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan dengan disertai pemahaman dari
Penerapan SAK daerah yang baik dari SDM nya itu sendiri.
c. Uji koefisien determinasi (R2)
R? adalah koefisien determinasi adalah suatu nilai yang
mendeskripsikan total variasi Y dari suatu persamaan regresi.®* R?
merupakan fungsi yang menarik (non-decreasing function) dari
variabel-variabel bebas yang terorganisasi dalam persamaan
regresi linier'berganda. Banyaknya variabel yang tercakup dalam
model menunjukan semakin menarik fungsi tersebut.® Berikut ini
tabel uji koefisien determinasi dengan banuan program SPSS

versi 26;

# Widayat, Metode Penelitian Pemasaran, 178
® Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suara Pendekatan Aplikatif, 131
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Tabel 3.10
Uji Koefisien Determinan R Square (R?)

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4607 212 185 2.72308

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS versi 26
Tabel diatas menunjukkan besarnya R Square adalah 0,185

dapat diartikan Kualitas LKPD dapat dideskripsikan oleh
variabel-variabel bebas atau variabel-variabel independen yaitu
Kompetensi SDM . dan Penerapan SAK daerah dengan niai
sebesar 18,5% Sedangkan sisanya (100% - 18,5% = 81,5%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.
C. Pembahasan
1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapatkan nilai tpitng
2,717 dan tiape 2,052 dimana thiwng lebih kecil dari tape (2,717 > 2,052)
dengan tingkat signifikan 0,009 yang lebih kcil dari 0,05 (0,009 <
0,05). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi SDM secara parsial memberikan pengaruh yang

signifikan tehadap Kualitas LKPD. Artinya Kualitas LKPD yang baik
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dapat diciptakan dengan Kompetensi SDM berdasarkan syarat
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja yang baik.
Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapatkan nilai thitung
3,586 dan tupe 2,052 yang berarti thiwng lebih besar dari tape (3,586 >
2,052) sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan terhadap Kualitas
LKPD. Artinya Kualitas LKPD yang baik akan tercipta jika
pemahaman mengenai Penerapan SAK Daerah ditingkatkan dan
diaplikasikan dalam setiap Penyusunan LKPD di BPKAD Jember.
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Secara Simultan

Berdasarkan hasil pengujian secara simutan diperoleh nilai Fpiwng
sebesar 7,801 dan Fpe Sebesar 3,35 yang mana Fhiwng lebih besar dari
Fipel (7,801 > 3,35) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel Kompetensi SDM dan
Penerapan SAK Daerah berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat Kualitas LKPD dengan pengaruh yang positif. Artinya

Kompetensi SDM meliputi pendidikan, pelatihan dan pengalaman
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kerja dan Penerapan SAK Daerah yang baik berdasarkan aturan SAK
Daerah dapat menciptakan Kualitas LKPD yang baik dalam setiap

penyusunan LKPD di BPKAD Jember.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi

Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di Badan

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Jember. Berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial memberikan
pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Artinya, Kompetensi SDM meliputi pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman kerja yang ada di BPKAD Jember dapat merubah
Kualitas LKPD "'menjadi’ lebih " baik' ‘dalam* penyusunan LKPD di
BPKAD Jember jika Kompetensi SDM lebih “diperhatikan dan
ditingkatkan.

2. Variabel Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dan variabel
dengan memberikan pengaruh lebih besar dari Kompetensi SDM
Terhadap Kualitas LKPD. Artinya dalam proses penyusunan LKPD
Jember, orang-orang yang terlibat harus benar-benar memahami SAK

Daerah yang dijalankan instansi dalam penyusunan laporan keuangan.

78
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Semakin tinggi pemahaman SAK Daerah dalam penyusunan LKPD di
BPKAD Jember, maka semakin baik pula LKPD yang dihasilkan.

3. Dalam pengujian secara bersama-sama (simultan), Kompetensi SDM
dan Penerapan SAK Daerah berpengaruh terhadap Kualitas LKPD di
BPKAD Jember. Artinya dalam setiap penyusunan LKPD,
Kompetensi SDM meliputi pendidikan, pelatihan dan pengalaman
kerja yang baik dan dibarengi dengan pemahaman tentang Penerapan
SAK Daerah dapat menciptakan Kualitas LKPD yang baik dalam
setiap penyusunan LKPD di BPKAD Jember.

B. Saran
Dengan hasil ini peneliti sadar akan beberapa poin penting yang dapat
menjadi acuan untuk kedepannya:

1. Variabel Kompetensi SDM dan Penerapan SAK daerah sama-sama
memberikan pengaruh kepada Kualitas LKPD baik secara parsial
maupun- simultan. '‘Dan variabel ‘penerapan’ SAK Daerah menjadi
variabel yang meberikan pengaruh paling besar dibanding Kompetensi
SDM. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa Kompetensi SDM
dan Penerapan SAK Daerah dapat membantu menciptakan LKPD
yang berkualitas jika kedua variabel tersebut diperhatikan dan
dijalankan oleh BPKAD Jember.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya meneliti variabel lain yang dapat

menyebabkan Kualitas LKPD lebih berkualitas atau tidak berkualitas
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agar dapat menjadi rujukan dan pembanding antar variabel yang dapat
mempengaruhi Kualitas LKPD.
. Penelelitian selanjutnya hendaknya meneliti di objek yang berbeda

sehingga dapat menjadi rujukan terbaru dari objek yang diteliti.
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DAN ASET DAERAI KABUPATEN JEMBER

/
BADAN >
= | roicmotaan kevanGa | =
pANASTDADIAL  JITY
T .



KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Jember). Saya sangat
mengharap Kerjasama dari bapak dan ibu untuk mengisi atau menjawab setiap
pertanyaan yang di ajukan dalam kuisioner. Atas perhatian dan kerjasamanya,

saya ucapkan terimakasih.

Nama
Tempat, tanggal lahir
Pendidikan terakhir

Jabatan

Keterangan

STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

KS  : Kurang Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

DAFTAR KUISIONER

Mohon untuk memberikan tanda centang untuk setiap kolom jawaban yang anda

pilih

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia

NO.

Pertanyaan

Jawaban

STS| TS | KS |

S

| SS

PENDIDIKAN FORMAL

Pada instansi tempat saya bekerja, SDM bagian

1 :

keuangan min. lulusan D3

Staff yang terlibat dalam penyusunan laporan
2 | keuangan setidaknya telah menempuh jenjang

perkuliahan Ekonomi dan Akuntansi




3

Sumber Daya Manusia pada instansi tempat
saya bekerja mempunyai tidak menerima staff
yang pendidikannya dibawah D3

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

4

Saya sering mengikuti pelatihan teknis untuk
meningkatkan kemampuan menyusun laporan
keuangan

Di instansi tempat saya bekerja terdapat
pelatihan untuk membantu penguasaan dan
pengembangan keahlian dalam tugas pada
bidang keuangan

Dalam melaksanakan pekerjaan, saya didukung
oleh latar belakang pendidikan dan pelatihan
yang sesuai dengan pekerjaan

7

Saya selalu mengedepankan etika dan kode etik
sebagai seorang pegawai

PENGALAMAN KERJA

8

Saya memahami setiap pekerjaan yang
diberikan dan siap melakukan pengembangan
dengan kemampuan yang telah saya dapatkan

Para staff yang terlibat dalam penyusunan
LKPD memiliki setidaknya pengalaman kerja
di bagian keuangan

10

Sumber Daya Manusia pada instansi tempat
saya bekerja telah memiliki kemampuan dan
mampu Menyusun LKPD sesuai Standar
Akuntansi Keuangan Daerah

2. Penerapan/Sistem /Akuntansi Keuangan Daerah

NO.

Pertanyaan

Jawaban

STS| TS | KS |

S

| SS

PENGIDENTIFIKASIAN

1

Saat penyusunan laporan keuangan, staff yang
terlibat telah dilatih untuk mengikuti Standar
Akuntansi keuangan

2

Saat terjadinya pengeluaran dari rekening kas
pada instansi tempat saya bekerja telah diakui
sebagai belanja

PENGUKURAN

3

Di instansi tempat saya bekerja, staff yang ikut
serta dalam penyusunan laporan keuangan telah
memahami Permendagri nomor 59 tahun 2007

Pada instansi tempat saya bekerja, telah
menggunakan basisi akrual untuk mengakui




asset

Telah Menyusun laporan arus kas sesuai SAP
yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
operasi, pendanaan, dan investasi pada instansi
tempat saya bekerja

PENCATATAN

6

Pada instansi tempat saya bekerja, telah
menyajikan catatan atas laporan keuangan pada
setiap periode pelaporan

Penerimaan pembiayaan pada instansi tempat
saya bekerja diakui saat diterima di rekening
kas

8

Pada instansi tempat saya bekerja, telah
menggunakan basis akrual untuk mengakui aset

PELAPORAN

Laporan keuangan konsolidasi yang dibuat oleh
instansi tempat saya bekerja, telah mencakup
semua laporan keuangan dari semua entitas
akuntansi

10

Penyusunan laporan keuangan pada instansi
tempat saya bekerja telah sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan

3. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

NO.

Pertanyaan

Jawaban

STS | TS | KS |

S

| SS

RELEVAN

1

Laporan keuangan:menyediakan informasi
yang dapat mengoreksi aktivitas di masa lalu

2

Penyajian laporan keuangan tepat waktu sesuai
periode akuntansi

3

Laporan keuangan menghasilkan informasi
yang lengkap mencakup semua informasi yang
dibutuhkan guna pengambilan keputusan

ANDAL

Laporan keuangan menghasilkan informasi
yang wajar dan jujur sesuai transaksi dan
peristiwa keuangan lainnya yang seharusnya
disajikan

Informasi laporan keuangan berpihak pada
kebutuhan pihak tertentu

Informasi laporan keuangan apabila diuji oleh
pihak berbeda akan mewujudkan simpulan
yang berbeda pula




DAPAT DIBANDINGKAN

Laporan keuangan menghasilkan informasi

7 | yang dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya
Laporan keuangan menghasilkan informasi
g |Yang dapat dibandingkan dengan entitas lain

yang menerapkan kebijakan akuntansi yang
sama

DAPAT DIPAHAMI

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh
instansi sudah disajikan dalam bentuk dan

d istilah yang disesuaikan dengan batas
pemahaman para pengguna
10 Informasi dari laporan keuangan yang

dihasilkan daoat dipahami dengan jelas




ji Validitas

=

1. Kompetensi sumber Daya Manusia

Correlations

%01 %02 %03 ®04 %05 %06 ®07 %08 %09 w10 Total
X01  Pearson Correlation 1 4727 3517 281" 7047 164 47 093 487" 021 642"
Sig. (2-tailed) 000 006 028 000 206 001 474 000 873 000
N 61 61 61 61 &1 61 61 &1 61 &1 61
¥02  Pearson Correlation 412" 1 287 30 488" AT 321" 303 126 044 568"
Sig. (2-tailed) 000 025 015 000 189 012 018 335 738 000
N 61 61 61 61 &1 61 61 &1 61 &1 61
X03  Pearson Correlation 3517 287" 1 300" 375" 216 5237 3337 3827 118 547"
Sig. (2-tailed) 006 025 018 003 085 000 009 002 362 000
N 61 61 &1 61 &1 61 61 &1 61 &1 &1
X04  Pearson Correlation 281" 310 3007 1 207" 3447 3717 292 283 2686 623"
Sig. (2-tailed) 028 015 018 020 007 003 022 027 025 000
N 61 61 &1 61 61 61 61 61 61 &1 &1
X05  Pearson Correlation 7047 498” 375" 297 1 175 503" 236 577" 098 7207
Sig. (2-tailed) 000 000 003 020 178 000 068 000 454 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61
K06 Pearson Correlation 164 a7 216 3447 75 1 218 293 161 103 5117
Sig. (2-tailed) 206 189 095 007 178 052 022 216 430 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 51 61
X07  Pearson Correlation 4177 321" 5237 an” 503" 218 1 4247 4457 AT4 7227
Sig. (2-tailed) 001 012 000 003 000 092 001 000 180 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61
¥08  Pearson Correlation 093 303 3337 202 236 283 4247 1 251 275 588"
Sig. (2-tailed) 474 018 008 022 068 022 001 051 032 000
N 61 61 61 61 61 61 61 &1 61 &1 61
X089  Pearson Correlation 487" 126 382" 283 577 161 4457 251 1 152 5347
Sig. (2-tailed) 000 335 002 027 000 216 000 051 242 000
N 61 61 &1 61 &1 61 61 &1 61 &1 &1
¥10  Pearson Correlation 021 044 118 286" 098 103 174 275 152 1 380"
Sig. (2-tailed) 873 738 362 025 454 430 180 032 242 003
N 61 61 61 &1 &1 61 81 61 61 &1 &1
Total  Pearson Correlation 6427 568" 647" 523" 720" 5117 7227 568" 534" 380" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 003
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 51 61
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0,05 level (2-tailed).
No. Kuisioner rhitung rtabel Keterangan

X01

0,642

0,2126

Valid

X02

0,568

0,2126

Valid

X03

0,647

0,2126

Valid

X04

0,623

0,2126

Valid

X05

0,720

0,2126

Valid

X06

0,511

0,2126

Valid

X07

0,722

0,2126

Valid

X08

0,588

0,2126

Valid




X09

0,634

0,2126

Valid

X10

0,380

0,2126

Valid

2. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Correlations
X01 %02 %03 X04 K05 K06 X07 X08 X09 X0 Total
¥01  Pearson Correlation 1 5727 216 284" 63g” 313 3677 76 3737 274 6547
Sig. (2-tailed) 000 095 026 000 014 004 76 003 033 000
N 61 61 61 61 61 61 61 &1 &1 &1 61
K02  Pearson Correlation 6727 1 236 503" 508" 336 268 4707 336 307 716
Sig. (2-tailed) 000 067 000 000 008 037 000 008 018 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 51 61
¥03  Pearson Correlation 216 236 1 390" 183 284" 128 216 217 315 488"
Sig. (2-tailed) 095 067 002 159 026 325 085 031 014 000
N 61 61 61 61 61 61 &1 61 61 &1 61
X04  Pearson Correlation 284" 503" 300" 1 244 216 483" 489" 5247 5217 712"
Sig. (2-tailed) 026 000 002 058 085 000 000 000 000 000
N 61 61 61 61 61 61 61 &1 &1 &1 61
X05  Pearson Correlation 638 509" 183 244 1 330" 436 330" 4437 287 687
Sig. (2-tailed) 000 000 159 058 010 000 010 000 022 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 51 61
X06  Pearson Correlation ik 338" 284 218 330" 1 152 382" 304 4127 5627
Sig. (2-tailed) 014 008 026 095 010 241 002 017 001 000
N 61 61 61 61 61 61 &1 61 61 &1 61
X07  Pearson Correlation 367 268" 128 483" 4367 152 1 5107 639" 465" 665
Sig. (2-tailed) 004 037 325 000 000 241 000 000 000 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 &1 61
X08  Pearson Correlation 176 470" 216 488" 330" 382" 5107 1 583" 4817 695
Sig. (2-tailed) 176 000 095 000 010 002 000 000 000 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 &1 61
X09  Pearson Correlation 373" 338" 277 524 4437 304" 63g” 583" 1 543" 768"
Sig. (2-tailed) 003 008 031 000 000 017 000 000 000 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61
¥10  Pearson Correlation 274" 302 315 5217 257" 4127 465" 4a1” 5437 1 669"
Sig. (2-tailed) .Ea? e [ 7_701_4_ i }po_?_ Toza ] bed [0 Ldoo T oo 000 000
N & el e & & & & & 61 &1 61
Total  Pearson Correlationtd | 684 | s | ee” L (A ] Fear | T Ee N [eest | s | res” 680” 1
Sig. (2-tailed) © " 7poo. T ooo 0 000 000 | 000 | 000 000 000 - 000 000
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61
= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Gorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
No. Kuisioner rhitung rtabel Keterangan

X01

0,645

0,2126

Valid

X02

0,716

0,2126

Valid

X03

0,488

0,2126

Valid

X04

0,712

0,2126

Valid

X05

0,687

0,2126

Valid

X06

0,562

0,2126

Valid

X07

0,665

0,2126

Valid




X08

0,695

0,2126

Valid

X09

0,768

0,2126

Valid

X10

0,689

0,2126

Valid

3. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Correlations

Yol v02 Y03 Y04 Y05 Y06 Yo7 Y08 Y09 Y10 Total
Y01  Pearson Correlation 1 088 4187 435" 3487 055 266" 298" 204 154 616
Sig. (2-tailed) 499 001 000 006 676 039 021 115 237 000
i 61 61 51 51 61 61 61 61 61 61 51
¥02  Pearson Correlation 088 1 248 406" 308" 218 -018 130 275 346" 5397
Sig (2-tailed) 499 054 001 001 091 887 319 032 006 000
i 61 61 51 51 61 61 61 61 61 61 51
¥03  Pearson Correlation 418" 248 1 220 253 207 217 180 196 211 577
Sig. (2-tailed) 001 054 0g8 049 110 093 142 128 103 000
i 61 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
Y04  Pearson Correlation 4357 408" 220 1 234 236 095 2947 125 307 817
Sig. (2-tailed) 000 001 088 089 067 467 022 338 016 000
i 61 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
Y05 Pearson Correlation 3467 398" 253 234 1 172 -017 269 3417 203" 5827
Sig (2-tailed) 006 001 049 069 184 895 036 007 022 000
i 61 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
Y06  Pearson Correlation 055 218 207 236 72 1 233 124 080 380" 5267
Sig. (2-tailed) 576 081 110 067 184 070 338 538 002 000
i 61 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
Y07 Pearson Correlation 266 018 217 095 017 233 1 107 048 288" 409”7
Sig. (2-tailed) 039 887 093 467 895 070 412 727 036 001
i 61 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
YOB  Pearson Correlation 206 130 190 204" 264 124 107 1 3417 203" 537"
Sig (2-tailed) 021 3149 142 022 036 339 412 007 022 000
i 51 61 51 61 61 61 61 61 61 61 51
¥08  Pearson Correlation 204 275 196 125 3417 080 D46 3417 1 74 4837
Sig. (2-tailed) 115 032 128 336 .0a7 539 727, 007 181 000
i L LNV M ¥ Tl FILT WL T LA 61 61 51
¥10  Pearson Correlation 154 346 211 307 203 390 268" 283" 74 1 6107
Sig. (2-tailed) LB TR Do N ol N IV L ooa 3 0 s 1 ) 181 000
i 61 6 51 61 61 61 B 61 61 51
Total  Pearson Correlation 616" s30” | st el Fiser™ | lse” 4097 5377 4837 6107 1
Sig (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 001 000 000 000
i 61 61 51 51 61 61 61 61 61 61 51
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
No. Kuisioner rhitung rtabel Keterangan

X01

0,616

0,2126

Valid

X02

0,539

0,2126

Valid

X03

0,577

0,2126

Valid

X04

0,617

0,2126

Valid




X05 0,582 0,2126 Valid
X06 0,526 0,2126 Valid
X07 0,409 0,2126 Valid
X08 0,537 0,2126 Valid
X09 0,483 0,2126 Valid
X10 0,610 0,2126 Valid




Data grafik Opini BPK pada Kabupaten dan kota di wilayah pemeriksaan
Subauditorat Jawa Timur IV

Kabupaten Banyuwangi

WTP  WTP WTP-DPP WITP  WTP WTP  WTP WTP WTP

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Kabupaten Jember
WTP - DPP WTP WTP
WDP

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

2021




Kabupaten Bondowoso

WTP - DPP WTP-DPP  WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
1 1 '] 1 1 1 1 1 '] 1
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2011
Kabupaten Situbondo
WTP - DPP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
1 1 '] 1 1 1 1 1 '] 1
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2011




Kabupaten Lumajang

WTP-DPF  WTP  WITP WIP  WTP  WIP  WTP

WDP WDP, Wb

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Kabupaten Probolinggo

WTP - DPP WTP - DPP WTP WTP | WTP WIP  WIP  WTP  WIP

WDP

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021




Kota Probolinggo

WTF-DPF  WTP - DPP WTP WTP WTP WTP WTP
WDP WDP

L L '] L L L L L '] L

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2011
Kabupaten Pasuruan
WTP - DPP WTP - DPp WIP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
WDP

L L '] L L L L L '] L

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2011




WDP

WDP

WDP

Kota Pasuruan

2012

2013

2014

2015 2016 2017 2018

2019

2020

2021




Gambar Kegiatan
menyerahkan Surat 1zin

Penelitian kepada
BakesBangPol untuk
mendapatkan Surat
Rekomendasi untuk

penelitian  di  BPKAD
Jember

Gambar Kegiatan
menyerahkan Surat
Rekomendasi dari
BaKesBangPol kepada
admin BPKAD Jember
sekaligus menyerahkan
Kuisioner untuk diisi oleh
staff BPKAD Jember



BIODATA PENULIS

1. Riwayat Pendidikan

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Alamat

Agama

No. HP

Email

2. Riwayat Pendidikan

1.

2.

TK Alhamidi
SDN Cangkring 04
SMP Terpadu Madinatul Ulum

MA Nurul Islam

: Fahrul Khoirul Umam

: E20183132

: Jember, 01 Februari 2000

: Laki-laki

: Dsn. Curah rejo, Ds. Cangkring,
Kec. Jenggawah, Kab Jember
fIslam

:089505265176

: falumam05@gmail.com

: 2004 — 2006
: 2006 — 2012
2012 - 2015

:2015-2018
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